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ABSTRAK 
Nama  : Munawwarah 
Nim  : 20500113067 
Jurusan  : Pendidikan Biologi 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul         : Perbandingan Media Flash Flip Book dan Media Buku Cetak 
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Konsep Keanekaragaman Hayati 
Kelas X SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa  
 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui (1) Hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan media flash flip book pada materi keanekaragaman hayati di Indonesia 
kelas X SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa (2) Hasil belajar siswa 
yang diajar menggunakan media buku cetak pada materi keanekaragaman hayati di 
Indonesia kelas X SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa dan (3) 
Perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan media flash flip book dan media 
buku cetak pada materi keanekaragaman hayati di Indonesia kelas X SMA 
Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen semu (quasi eksperimen) yang menggunakan desain Non equivalent 
Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas  X 
SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa tahun ajaran 2017/2018 yang 
terdiri dari 6 kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu teknik simple random sampling, yang terpilih menjadi kelas eksperimen I 
adalah kelas X MIA 2  sebanyak 20 siswa dan yang terpilih menjadi kelas eksperimen 
II adalah kelas X MIA 3 sebanyak 20 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan instrumen tes yaitu soal pilihan ganda sebanyak 20 soal yang 
terkait dengan materi keanekaragaman hayati di Indonesia. Teknik analisis data 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Hasil penelitian yang diperoleh pada kedua kelompok tersebut melalui analisis 
statistik deskriptif yaitu, rata-rata hasil belajar biologi menggunakan media flash flip 
book sebesar 75 sedangkan rata-rata hasil belajar biologi menggunakan media buku 
cetak sebesar 66. Hasil analisis inferensial data menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
yang diperoleh thitung = 5,55 > ttabel = 1,64. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikansi dari penggunaan media flash flip book dan media buku 
cetak  terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X SMA Muhammadiyah Limbung 







A. Latar Belakang Masalah 
Abad ke 21, sistem pendidikan nasional menghadapi tantangan yang sangat 
kompleks mengenai kualitas sumber daya manusia yang mampu bersaing di era 
global
1
. Sistem pendidikan nasional harus dapat mempersiapkan dan meningkatan 
kualitas sumber daya manusia dengan cara mengikuti dan menerapkan 
perkembangan-perkembangan yang terjadi di berbagai sector keilmuan, terutama 
pada sektor teknologi.  
Perkembangan sektor teknologi dalam hal sistem pendidikan nasional terus 
mengikuti dan menerapkan perkembangan yang terjadi. Perkembangan teknologi 
salah satu sektornya yaitu perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 
Dampak positif dari perkembangan TIK yang terjadi pada bidang pendidikan yaitu 
munculnya media pembelajaran yang mampu memuat berbagai informasi serta 
menyampaikan informasi secara utuh dan menarik. Dampak negatif penggunaan TIK 
adalah semakin mudah terjadinya pelanggaran serta penyalahgunaan, misalnya 
penyalahgunaan konten yang berbau pornografi maupun penggunaan TIK oleh siswa 
yang mengalahkan waktu untuk belajar.  
Perkembangan TIK dalam bidang pendidikan yang berupa media 
pembelajaran pada kegiatan proses belajar mengajar juga berkembang dengan  esat. 
Semakin meluasnya pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran harus 
dimanfaatkan dengan optimal dan bijaksana oleh para pendidik. Perkembangan 
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Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif  (Jakarta: Prenada Media Group, 




teknologi media pembelajaran memberikan potensi besar dalam mengubah cara 
siswa untuk belajar, untuk memperoleh informasi, menyesuaikan informasi dan 
sebagainya. Hal tersebut menjadi alasan bagi para praktisi pendidik, khususnya 
dalam bidang pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk lebih memanfaatkan dan 
mengembangkan multimedia sebagai media pembelajaran. 
Belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, 
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 
meniru dan lain sebagainya”.2 Kegiatan dalam pembelajaran tersebut dapat terlaksana 
apabila suatu informasi dapat disajikan secara utuh, menarik dan interaktif, sehingga 
siswa dapat melakukan kegiatan tersebut denganbaik. Tenaga pendidik dapat 
memanfaatkan seluruh sumber informasi dan menyajikannya dalam bentuk media 
yang interaktif sesuai dengan perkembangan TIK.  
Hal ini perlu dilakukan karena beberapa mata pelajaran memiliki karakteristik 
berupa fakta yang kongkrit tetapi belum dapat secara optimal membuat siswa untuk 
berinteraksi dalam pembelajaran. Seperti halnya dalam pelajaran bidang Ilmu 
Pengetahuan Alam, khususnya mata pelajaran biologi. Computer Technologi 
Research menyatakan seseorang dapat mengingat 20% dari apa yang mereka lihat, 
30% dari apa yang mereka dengar, 50% dari apa yang mereka lihat dan dengar dan 
80% dari yang dilihat, didengar dan dilakukan sekaligus.
3
  
Agama Islam menjelaskan bahwa Allah SWT mengangkat derajat orang 
orang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan, sebagaimana firman-Nya dalam QS 
Al-Mujaadilah/58: 11. 
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Sardirman, Interaksi & motivasi belajar mengajar  (Jakarta: PT Raja GrfindoPersda, 2011), 
h. 20. 
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“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “berlapang-lapanglah 
niscaya Allah akan memberikan kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: 
“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat dan Allah maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”.4 
Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan meninggikan 
derajat orang berilmu, tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-derajat 
yakni yang lebih tinggi dari yang sekedar beriman, tidak disebutnya kata yang 
meninggikan itu, sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah 
yang berperanan besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat dari 
faktor di luar ilmu itu.
5
 Artinya bahwa Allah SWT akan meninggikan derajat orang 
yang beriman dan berilmu pengetahuan di atas orang yang hanya memiliki salah 
satunya sehingga dapat dianggap bahwa betapa penting dan berharganya pendidikan 
dalam konsep islam, dalam mewujudkan manusia yang beriman dan berilmu 
pengetahuan maka dibutuhkan suatu proses pembelajaran yang efektif dan inovatif. 
Hal ini dapat terlihat dalam impilementasi kurikulum 2013.  
                                                             
4
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an, Tajwid  dan Terjemahan (Cet. V; Bandung: CV. 
Penerbit Diponegoro, 2013), h. 543. 
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Kurikulum 2013 atau kurikulum nasional menyatakan pembelajaran sudahber
pusat pada siswa (student center) guru hanya bertindak sebagai fasilitator di dalam 
kelas sehingga siswa dituntut untuk aktif dan inovatif dalam pembelajaran serta 
menghadapi masalah-masalah yang sedang terjadi saat ini. Seorang guru harus 
mampu memilih media pembelajaran yang akan digunakan.  
Media yang hendak digunakan harus relevan dengan materi yang akan 
disajikan, tingkat perkembangan anak, dan tujuan yang hendak dicapai hal tersebut 
disebabkan karena implementasi media yang tepat tentunya akan berujung pada 
indikator pencapaian hasil belajar yang maksimal. Penggunaan media pembelajaran 
memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Salah satu media 
pembelajaran yang ada dalam kooperatif yaitu flash flip book dan buku cetak, kedua 
media ini sama-sama digunakan dalam bentuk belajar kelompok dengan karakteristik 
kelompok yang heterogen, memiliki tujuan yang sama yaitu dapat meningkatkan 
kepercayaan diri siswa, memberikan kesempatan pada siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya, meningkatkan rasa tanggung jawab sesama anggota kelompok dan 
memberikan kesempatan untuk sukses kepada semua peserta didik.  
Flash flip book merupakan buku elektronik yang interaktif, kelebihan dari 
FFB yaitu dapat memuat file berupa video, gambar bergerak, atau animasi serta 
suara, sehingga akan sangat membantu dalam proses pembelajaran yang dapat 
membuat siswa tidak jenuh dalam melakukan aktifitas belajar.
6
  Berbeda dengan 
buku  elektronik (e-book) lain yang hanya berbentuk  file PDF atau document yang 
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memuat teks dan gambar diam saja, dalam proses pembuatan FFB, ada beberapa 
aplikasi yang dapat digunakan diantaranya Kvisoft.  
Buku cetak merupakan media berbasis cetak yang berisi teks dan gambar 
yang statis. Teks berbasis cetakan menuntut enam elemen yang perlu diperhatikan 
pada saat merancang, yaitu kosistensi, format, organisasi, daya tarik, ukuraan huruf 
font pengunaan spasi kosong.
7
 Materi pembelajaran berbasis cetak yang paling umum 
dikenal adalah buku teks. 
Hasil observasi awal yang peneliti lakukan di kelas X SMA Muhammadiyah 
Limbung  Kabupaten Gowa pada Tanggal 24 Juli 2017, Pukul 10.20 WITA oleh 
bapak Amry, S.Pd., M.Pd., dapat diketahui bahwa selama ini pembelajaran biologi di 
SMA Muhammadiyah Limbung kelas X lebih bersifat teoritis. Pembelajaran di SMA 
Muhammadiyah Limbung belum menggunakan media pembelajaran yang bervariasi 
dan inovatif. Guru cenderung  hanya memberikan catatan lewat papan tulis yang ada 
di kelas, sehingga siswa menjadi pasif dalam proses pembelajaran. Peserta didik 
hanya mendengar, menulis, dan menghafal apa yang diterangkan dan diperintahkan 
oleh guru. 
 Kebiasaan menulis di papan tulis mengakibatkan siswa merasa tidak 
bersemangat dalam belajar, apalagi guru sering memberi catatan materi dalam jumlah 
banyak. Saat mendengarkan penjelasan guru siswa terkadang melamun, berbicara 
sendiri, dan ada juga yang asyik bermain yang tidak ada hubungannya dengan 
pelajaran untuk menghilangkan rasa bosan. Sikap kerjasama dan saling  terbuka tidak 
terlihat pada proses pembelajaran siswa jarang diberikan kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat dan terlibat aktif dalam pembelajaran ini menyebabkan 
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hasil belajar siswa rendah serta belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti akan melakukan 
penelitian dengan membandingkan media flash flip book dan media buku cetak 
terhadap hasil belajar siswa pada konsep keanekaragaman hayati kelas X SMA 
Muhammadiyah Limbug Kabupaten Gowa.  
B.  Rumusan Masalah  
    Berdasarkan latar belakang serta permasalahan di atas, maka rumusan 
masalah yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan media flash flip book 
pada konsep keanekaragaman hayati kelas X SMA Muhammadiyah Limbung 
Kabupaten Gowa. 
2. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan media buku cetak    pada 
konsep keanekaragaman hayati kelas X SMA Muhammadiyah Limbung 
Kabupaten Gowa. 
3. Adakah perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan media flash flip 
book dan media buku cetak pada konsep keanekaragaman hayati kelas X 
SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa. 
C.  Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara dan bersifat teoritis karena 
hipotesis dapat menghubungkan dari teori yang relevan dengan kenyataan yang ada 
atau dari kenyataan dengan teori yang relevan. Hipotesis di katakana sementara 




Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka hipotesis pada penelitian ini 
adalah “Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang di ajar menggunakan media 
flash flip book dan media buku cetak pada konsep keanekaragaman hayati kelas X 
SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa.   
D. Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabe-variabel yang diteliti. Agar tidak menimbulkan kesalahan dalam 
pembahasan maka diberikan batasan judul dan ruang lingkup penelitian sebagai 
berikut:  
1. Media flash flip book (Variabel X1) 
Media flash flip book adalah buku elektronik berbasis multimedia yang 
merupakan kombinasi berbagai unsur media yang terdiri dari teks, grafis, foto, 
animasi, video, dan suara yang disajikan secara interaktif dalam media pembelajaran. 
Namun  peneliti hanya menggabungkan kombinasi yang terdiri dari teks, foto, video 
dan suara yang kemudian di kembangkan menjadi media flash flip book. Kombinasi 
tersebut menjadi kesatuan yang sinergis dan simbiosis yang menghasilkan manfaat 
lebih bagi penggunaan akhir dari salah satu unsur media tersebut. 
2. Media buku cetak  (Variabel X2) 
Buku cetak adalah media berbasis cetak yang berisi teks dan gambar yang 
statis. Teks berbasis cetakan menuntut enam elemen yang perlu diperhatikan pada 
saat merancang, yaitu kosistensi, format, organisasi, daya tarik, ukuraan huruf font 




Biologi Peminatan Matematika dan Ilmu-ilmu Alam untuk SMA/MA Kelas X Edisi 
Revisi. 
3. Hasil Belajar  (Variabel Y)  
Hasil belajar adalah skor atau nilai yang menunjukkan tingkat pemahaman 
siswa pada materi keanekaragaman hayati kelas X SMA Muhammadiyah Limbung 
Kabupaten Gowa setelah di beri tes pilihan ganda, yang telah mengikuti proses 
pembelajaran dalam rentang waktu tertentu dengan menggunakan media  flash  flip 
book dan  buku cetak. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin di capai adalah: 
a. Mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan media flash flip book pada 
konsep keanekaragaman hayati kelas X SMA Muhammadiyah Limbung 
Kabupaten Gowa. 
b. Mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan media buku cetak pada 
konsep keanekaragaman hayati kelas X SMA Muhammadiyah Limbung 
Kabupaten Gowa. 
c. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan media flash flip 
book dan media buku cetak pada konsep keanekaragaman hayati kelas X SMA 







2. Manfaat Penelitian 
     Manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah pengetahuan dalam 
dunia pendidikan serta memberikan informasi mengenai desain pembelajaran 
berdasarkan perbandingan media flash flip book dan media buku cetak terhadap hasil 
belajar siswa yang berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini di harapkan mampu memberikan pengetahuan dan kontribusi 
terhadap pihak  sebagai berikut: 
1) Bagi siswa, diharapkan dengan berhasilnya penelitian ini, siswa  diharapkan 
dapat mengikuti pembelajaran dengan semangat dan motivasi yang tinggi 
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
2) Bagi guru, diharapkan dapat menjadi pedoman untuk kegiatan pembelajaran 
berikutnya, memiliki keterampilan dalam mengajar serta memodifikasi 
berbagai media dalam mengajar terutama media  flash  flip book dan  media 
buku cetak. 
3) Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi acuan untuk menetapkan kebijakan 
dalam pembelajaran dengan memperhatikan bagaimana kinerja guru harus 
lebih kreatif dalam mengajar. 
4) Bagi negara, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah 





A. Media Pembelajaran 
1.    Pengertian Media 
Istilah media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
tengah, perantara atau pengantar. Media dalam Bahasa Arab memiliki 
pengertiansebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerimapesan.
9
 Seraya dengan pendapat diatas, dalam bahasa Arab, media di sebut  




Pendapat lain menyatakan bahwa media jika dipahami secara garis besar 
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi, yang menyebabkan 
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
11
 Berdasarkan 
pendapat di atas menyatakan bahwa guru, teman sebaya, buku teks, lingkungan 
sekolah dan luar sekolah, bagi seorang siswa merupakan media dalam proses belajar. 
Selanjutnya penggunaan media secara kreatif akan memperbesar kemungkinan bagi 
siswa untuk belajar lebih banyak.
12
 
2.   Macam – Macam Media  
Media jika dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian 
yang membangun kondisi, yang menyebabkan siswa mampu memperoleh 
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a) Media audio, yakni media yang hanya dapat didengar karena menekankan pada 
aspek suara. Contohnya radio. 
b) Media visual, yakni media yanag hanya bisa dilihat saja karena hanya 
memfokuskan pada aspek penglihatan. Contohnya foto, poster serta lukisan 
c) Media audio visual, yakni jenis media yang memiliki unsur gambar dan suara. 
Contohnya film, dan video. 
Berdasarkan perkembangan teknologi, media pembelajaran dikelompokkan 
kedalam empat kelompok, yaitu 
     a)   Media hasil teknologi cetak, 
     b)   Media hasil teknologi audio-visual,  
     c)   Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, dan 
     d)   Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.
15
 
     a)   Teknologi Cetak 
Teknologi cetak adalah cara untuk memproduksi atau menyampaikan bahan, 
seperti buku dan bahan-bahan visual yang statis, terutama melelui proses pencetakan 
mekanis atau fotografis.
16
 Hasil dari teknologi cetak ini merupakan materi 
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pembelajaran berbasis cetak. Materi pembelajaran berbasis cetak yang paling umum 
dikenal adalah buku teks, buku penuntun, jurnal, majalah, dan lembaran lepas.
17
 Teks 
berbasis cetakan menuntut enam elemen yang perlu diperhatikan pada saat 
merancang, yaitu konsistensi, forma, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan 
penggunaan spasi kosong. 
     b)   Teknologi Audio Visual 
Teknologi audio visual merupakan cara memproduksi dan menyampaikan 
bahan dengan menggunakan peralatan mekanis dan elektronis untuk menyajikan 
pesan audio dan visual. Hasil dari teknologi tersebut merupakan materi yang berbasis 
audio visual seperti memproyeksikan bahan berupa gambar hidup, pemutaran 
kembali suara, dan penayangan visual yang berukuran besar.
18
 Media audio visual 
merupakan media yang penyampaian pesannya dapat diterima oleh indra 
pendengaran dan indra penglihatan.
19
 
     c)   Teknologi Berbasis Komputer 
Teknologi berbasis komputer merupakan cara menghasilkan dan 
menyampaikan bahan dengan menggunakan perangkat yang bersumber pada 
mikroproseser. Hasil dari teknologi tersebut merupakan aplikasi yang mendukung 
penyampainan materi. Perbedaan antara media yang dihasilkan oleh teknologi 
berbasis komputer dengan yang dihasilkan dari dua teknologi lainnya adalah 
informasi atau materi yang disimpan dalam bentuk digital, bukan dalam bentuk 
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cetakan atau visual dan pada dasarnya teknologi berbasis komputer menggunakan 
layar kaca untuk menyajikan inforamsi kepada siswa. 
     d)   Teknologi Gabungan atau Terpadu 
Teknologi terpadu merupakan cara untuk memproduksi dan menyampaikan 
bahan dengan memadukan beberapa jenis media yang dikendalikan komputer.
20
 
Penggunaan teknologi ini banyak yang berpendapat bahwa penggunaan teknologi 
tersebut merupakan hal yang rumit. 
Jenis media pembelajaran dapat dikelompokkan menurut taksonomi Bretz 
menjadi 8 kategori sebagai berikut: 
    a)  Media audio visual gerak 
    b)  Media audio visual diam 
    c)  Media audio semi gerak 
    d)  Media visual gerak 
    e)  Media visual diam 
    f)  Media semi gerak 
    g)  Media audio 
    h)  Media cetak
21
 
3.    Manfaat Media 
Media pengajaran mampu meningkatkan proses belajar siswa dalam 
pembalajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Media dalam penggunaannya memiliki fungsi sebagai berikut: 
a) Mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa. 
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b) Mengatasi batas ruang kelas. 
c) Memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara peserta dengan lingkungan. 
d) Menghasilkan keseragaman pengamatan. 
e) Menanamkan konsep dasar yang benar, nyata dan tepat. 
f) Membangkitkan motivasi dan merangsang peserta untuk balajar dengan baik. 
g) Membangkitkan keinginan dan minat baru. 
h) Mengontrol kecepatan belajar siswa. 




    4.  Pengertian Multimedia 
Pengertian multimedia dapat berbeda dari sudut pandang orang yang berbeda. 
Secara umum, multimedia berhubung dengan penggunaan lebih dari satu macam 
media untuk menyajikan informasi. Misalnya, video musik adalah bentuk multimedia 
karena informasi menggunakan audio/suara dan video. Multi berasal dari bahasa 
latin, yaitu nouns yang berarti banyak atau bermacam-macam. Sedangkan kata media 
berasal dari bahasa latin, yaitu medium yang berarti perantara atau suatu yang dipakai 
untuk menghantarkan, menyampaikan, atau membawa sesuatu. Multimedia 
merupakan perpaduan antara berbagai media (format file) yang berupa teks, gambar, 
(vektor atau bitmap), grafik, sound, animasi, video, interaksi, dan lain-lain yang telah 
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Multimedia dapat pula dikatakan sebagai usaha pemanfaatan komputer untuk 
membuat dan menggabungkan teks, grafik audio, gambar bergerak (video dan 
animasi) dengan menggabungkan link tool yang memungkinkanpemakaian untuk 
melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi dan berkomunikasi baik dalam konteks 
face to face, offline context, maupun online contexts.
24
 
Multimedia dalam penggunaannya memanfaatan berbagai media yang 
dipadukan sehingga menghasilkan suatu media yang dapat memaksimalkan panca 
indra sebanyak mungkin. Multimedia merupakan media yang melibatkan berbagai 
indra dalam sebuah proses pembelajaran.
25
 
Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dijelaskan, multimedia 
merupakan perpaduan antara berbagai media yang berupa teks, gambar, grafik, 
sound, animasi, video, interaksi, dan lain-lain. Multimedia termasuk ke dalam  
teknologi terpadu yang telah dikemas menjadi file digital, digunakan untuk 
menyampaikan informasi atau menghantarkan pesan kepada publik. 
     5.    Multimedia Interaktif 
a.  Pengertian Multimedia Interaktif 
Multimedia interaktif berasal dari dua kata yaitu multimedia dan interaktif. 
Multimedia merupakan perpaduan berbagai media berupa gambar, grafik, suara, 
video, animasi dan lain-lain. Interaktif merupakan komunikasi dua arah atau lebih 
dari komponen-komponen komunikasi. Pendapat lain menyatakan bahwa multimedia 
dikatakan interaktif jika dapat mengikuti keinginan pengguna, menampilkan proyek 
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multimedia dan dapat mengontrol apa dan kapan elemen diserahkan.
26
 Desain 
multimedia interaktif harus memiliki alat pengontrol yang dapat digunakan oleh 
orang yang menggunakannya. Alat pengontrol tersebutdigunakan untuk 
mempermudah orang yang menggukakan media tersebut dalam mengoperasikannya. 
Berdasarkan pengertian dari multimedia dan interaktif dapat disimpulkan 
bahwa multimedia interaktif adalah suatu tampilan multimedia yang dirancang oleh 
guru yang terdiri dari bebagai media yang disinergikan agar tampilannya memenuhi 
fungsi menginformasikan pesan dan memiliki interaktifitas kepada penggunanya. 
b. Elemen - elemen dalam Multimedia Interaktif 
Multimedia interaktif memiliki elemen-elemen yang digabung dan 
disinergikan sehingga menjadi suatu multimedia interaktif. Elemen-elemen tersebut 
adalah teks, grafis, audio, video, dan animasi.
27
 
1)  Teks 
 Teks adalah jenis data yang dasar serta menggukan ruang penyimpanan paling 
sedikit dibandingkan dengan elemen-elemen multimedia lain. Teks di dalam 
multimedia merupakan elemen yang penting karena dapat menyampaikan informasi 
dengan mudah dan bermakna. Teks dapat dikombinasikan bersama media lain untuk 
menyampaikan informasi. 
Elemen teks selain memiliki kelebihan yang telah disebutkan diatas, dalam 
penggunaannya elemen teks memiliki kekurangan yaitu kurang tepat digunakan 
sebagai media memberikan motivasi dan dapat membuat mata lelah dan ganguan fisik 
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lainnya. Pada kondisi tertentu, seperti membaca materi yang terlalu panjang dan padat 
pada layar komputer, dapat menyebabkan mata pengguna cepat lelah.
28
 
2)  Grafis 
 Grafis merupakan media visual yang memiliki fungsi menyampaikan pesan 




3)  Audio 
 Audio didefinisikan sebagai suara dalam bentuk digital seperti suara, musik, 




Penggunaan elemen audio memiliki kelebihan dan kelemahan, kelebihan dari 
elemen tersebut yaitu cocok digunakan sebagai media dalam memberikan motivasi, 
memberikan materi yang mendekati keadaan asli seperti bunyi dari suatu binatang, 
dan menambah fokus pada siswa karena hanya cukup mendengarkan tanpa 
melakukan aktifitas lain. Kelemahan yang dimiliki oleh elemen audio adalah 
membutuhkan tempat penyimpanan yang besar di dalam konputer, serta memerlukan 
hardware dan software yang khusus. Berdasarkan dari sumber suara, suara dapat 
dibedakan menjadi percakapan, yaitu suara yang bersumber dari orang yang 
berbicara, musik yaitu suara yang bersumber dari alat-alat musik, dan efek suara yaitu 
suara selain percakapan dan alat musik seperti pesawat terbang.
31
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4)  Video 
 Istilah video berasal dari bahasa latin yaitu dari kata vidi atau visum yang 
artinya melihat atau mempunyai daya penglihatan. Video adalah teknologi 
penangkapan, perekaman, pengolahan, penyimpanan, pemindahan dan 




     5)   Animasi 
Bagian penting lain pada multimedia adalah animasi.
33
 Animasi berasal dari 
bahasa latin yaitu animasi yang berarti jiwa, hidup, semangat. Elemen ini dapat 
menjelaskan konsep yang abstrak menjadi kongkrit serta menunjukkan suatu langkah 
prosedural dengan jelas sehingga konsep yang sulit mampu dijelaskan dengan jelas. 
      4.   Flip book 
Flip book adalah salah satu jenis animasi klasik yang dibuat dari setumpuk 
kertas menyerupai buku tebal, pada setiap halamannya digambarkan proses tentang 
sesuatu yang nantinya proses tersebut terlihat bergerak atau beranimasi.
34
 Misalnya 
jika ingin menampilkan proses daun yang jatuh, maka pada setiap lembaran flip book 
menggambarkan proses jatuhnya daun secara perlahan-lahan hingga pada akhirnya 
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a. Sejarah Flip book 
Flip book pertama kali dikenalkan di Amerika Serikat pada tanggal 16 Mei 
1882 oleh Van Hovenbargh dan Elizabeth. Awal mulanya flip book berupa gambar-
gambar sederhana yang ditumpuk secara berurutan dengan pola gerakan. Ketika 
halaman dibalik, gambar tersebut akan menciptakan ilusi gambar bergerak. 
Pada tahun 1900-an flip book dipolulerkan oleh Cracker Jack, perusahaan 
yang memberikan flip book sebagai hadiah perjalanan. Perusahaan lain segera 
mengikuti, termasuk produsen sereal sarapan, permen karet, mobil dan makanan 
ringan. Tren tersebut terus berlanjut hingga 1940-an. Pada tahun 1960, pemasar 
inovatif dari Disney, Gillette, McDonald, Pos Sereal, Kanada Cleaning, Ford, dll., 
menciptakan tren kreatif dengan membuat browsure interaktif dan menjadikan hadiah 
untuk mempromosikan produk mereka. Pada thun 1970 tren tersebut berakhir 
dikarenakan multimedia interaktif mulai menjadi sorotan. Setelah lebih dari satu 
abad, konsep dasar flip book telah direkayasa sehingga menciptakan media yang 
menarik, dan menghibur. Kemajuan teknologi yang tinggi menyebabkan 
kesederhanaan  flip book dapat diubah sehingga menjadi lebih menarik. 
b. Kategori buku 
     1)   Buku Cetak 
Buku cetak merupakan media berbasis cetak yang berisi teks dan gambar yang 
statis. Teks berbasis cetakan menuntut enam elemen yang perlu diperhatikan pada 
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2)  Buku Elektronik 
 Buku elektronik merupakan bentuk dari media cetak berbasis komputer. Pada 
buku elektronik biasa, biasanya hanya berisi teks dan gambar yang statis. Bentuk file 
pada buku ini biasanya berbentuk PDF yang dapat disajikan melalui bantuan 
komputer. 
3)  Buku Elektronik Berbasis Multimedia 
 Buku elektronik berbasis multimedia merupakan jenis buku yang dapat 
memuat teks dasar dari buku, berisi gambar bergerak atau animasi serta audio dari 
suatu proses yang mengeluarkan suara atau suatu narasi. Teks dapat berbentuk kata, 
surat atau narasi dalam multimedia yang menyajikan bahasa.
37
 Walaupun produk 
multimedia mengandung gambar, audio, dan video tetapi masih memerlukan teks 
untuk memantapkan lagi penyampaian.  
      4)   Flash Flip book 
Multimedia interaktif yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran dapat 
bermacam-macam, salah satu multimedia interaktif yang dapat digunakan yaitu 
multimedia  flash flip book (FFB).  Flash flip book merupakan buku elektronik yang 
interaktif, kelebihan dari FFB yaitu dapat memuat file berupa video, gambar bergerak, 
atau animasi serta suara, sehingga akan sangat membantu dalam proses pembelajaran 
yang dapat membuat siswa tidak jenuh dalam melakukan aktifitas belajar.
38
  Berbeda 
dengan buku  elektronik (e-book) lain yang hanya berbentuk  file PDF atau document 
yang memuat teks dan gambar diam saja. Dalam proses pembuatan FFB, ada 
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beberapa aplikasi yang dapat digunakan diantaranya Kvisoft. Kvisoft merupakan 
aplikasi pembuat Flip Book yang dapat memuat file berupa video, gambar bergerak 
atau animasi serta suara dan menyajikannya dalam bentuk buku elektronik.  
B.   Konsep Keanekaragaman Hayati  
Bahan ajar atau materi ajar merupakan sekumpulan pengetahuan, 
keterampilan, sikap serta nilai yang tersusun dalam suatu kesatuan utuh. Suatu 
pengetahuan dalam materi ajar dapat dikelompokkan menjadi pengetahuan fakta, 
konsep, prosedural dan metakognitif.
39
 
Keanekaragaman hayati melingkupi berbagai perbedaan atau variasi bentuk, 
penampilan, jumlah, dan sifat-sifat yang terlihat pada berbagai tingkatan, baik 
tingkatan gen, tingkatan spesies maupun tingkatan ekosistem. Berdasarkan hal 
tersebut, para pakar membedakan keanekaragaman hayati menjadi tiga tingkatan, 
yaitu keanekaragaman gen, keanekaragaman jenis dan keanekaragaman ekosistem.40 
1. Keanekaragaman Gen 
Keanekaragaman gen menyebabkan variasi antarindividu sejenis. Misalnya 
keanekragaman pada tumbuhan padi dan manga. Tanaman padi ada beberapa macam 
(biasa di sebut varietas) IR, PB, rojolele, sedani dan Kapuas. Tanaman manga juga 
ada bermacam-macam, misalnya gadung, arum manis, golek dan manalagi. 
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2. Keanekaragaman Jenis  
Spesies atau jenis memiliki pengertian, individu yang mempunyai persamaan 
secara morfologis, anatomis, fisiologis dan mampu saling kawin dengan sesamanya 
(inter hibridisasi) yang menghasilkan keturunan yang fertil (subur) untuk melanjutkan 
generasinya. Keanekaragaman jenis menunjukkan seluruh variasi yang terdapat pada 
makhluk hidup antar jenis. Perbedaan antar spesies organisme dalam satu keluarga 
lebih mencolok sehingga lebih mudah diamati daripada perbedaan antar individu 
dalam satu spesies. Dalam keluarga kacang-kacangan kita kenal kacang tanah, kacang 
buncis, kacang hijau, kacang kapri, dan lain-lain.
42
 
3. Keanekaragaman Ekosistem 
Perbedaan komponen-komponen penyusun mengakibatkan perubahan dari 
interaksi yang ada, sehingga menciptakan ekosistem yang berbeda-beda pula. Jadi, 




C. Hasil Belajar Siswa 
1.   Pengertian Hasil Belajar 
Belajar merupakan kegiatan paling pokok dalam mencapai perkembangan 
individu dan mempermudah pencapaian tujuan institusional suatu lembaga 
pendidikan.
44
 Data tingkat keberhasilan dari tujuan tersebut merupakan hasil belajar 
dari proses pembelajaran yang sudah dilakukan, yang hasil tersebut menjadi dasar 
dalam mempertimbangkan apa saja yang mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. 
Proses belajar bersifat individual dan kontekstual, artinya proses belajar terjadi dalam 
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diri peserta didik sesuai dengan perkembangan dan lingkungannya.
45
 Seorang siswa 
dapat menyerap pengetahuan dimanapun ia berada seperti di sekolah, rumah, dan 
bahkan tempat bermain tanpa ada yang memandu, serta dapat dilakukan dimana saja 
dan kapan saja.
46
 Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, belajar adalah 
proses yang dilakukan oleh peserta didik dalam menyerap dan memverifikasi 
pemahaman yang sudah ada dengan pengetahuan yang baru. 
Kegiatan belajar mengajar akan terasa lebih menarik dengan menggunakan 
multimedia serta memberikan motivasi terhadap siswa sehingga dapat meningkatkan 
prestasi siswa seperti yang diungkapkan oleh Munir: “multimedia dapat digunakana 
untuk membantu pendidik dalam menjelaskan suatu konsep yang sulit dijelaskan 
tanpa bantuan multimedia. Pemanfaatan teknologi multimudia dapat membangkitkan 
motivasi belajar pesert didik, karena multimedia dapat membuat prestasi 
pembelajaran menjadi lebih baik”.47 
Belajar dan mengajar sebagai suatu proses, mengandung tiga unsur yang dapat 
dibedakan, yakni tujuan pengajaran (instruksional), pengalaman (proses), belajar 
mengajar dan hasil belajar.
48
 Setiap unsur yang ada dalam belajar dan mengajar 
memiliki hubungan yang saling terkait. Tujuan intruksional berhubungan dengan 
pengalaman belajar, pengalaman belajar berhubungan dengan hasil belajar, sehingga 
tujuan instruksional berhubungan dengan hasil belajar. Dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tujuan akan tercapai melalui proses belajar yang memberikan pengalaman dan 
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tujuan akan terlihat tercapai atau tidak dengan mengetahui hasil belajar dari proses 
belajar tersebut. 
Kegiatan belajar haruslah menghasilkan suatu perubahan. Setiap siswa yang 
belajar pasti akan meghasilkan perubahan, perubahan tersebut merupakan bukti 
bahwa ada kegiatan pemahaman dari materi yang diajarkan atau dari pengalaman  
yang didapat dari kegiatan belajar. Seseorang dapat dikatakan belajar jika dapat 
melakukan sesuatu dengan latihan-latihan sehingga yang bersangkutan menjadi 
berubah. Sejalan dengan pendapat Walker, “belajar adalah suatu perubahan dalam 
pelaksanaan tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan tidak ada sangkut 
pautnya dengan kematangan rohaniah, kelelahan, motivasi, perubahan dalam situasi 
stimulus atau faktor-faktor samar-samar lainnya yang tidak berhubungan langsung 
dengan kegiatan belajar”.49 
Kesimpulan dari pengertian di atas menunjukkan bahwa pengalaman yang 
didapat oleh seseorang akan menjadi suatu pembelajaran yang akan menghasilkan 
perubahan yang melibatkan panca indra seseorang yang dipengaruhi oleh factor-
faktor yang berhubungan langsung dengan kegiatan belajar. Usaha pencapaian tujuan 
belajar diperoleh dengan adanya sistem lingkungan belajar yang lebih kondusif.  
Tujuan belajar sangat bervarisai diantaranya tujuan belajar yang eksplisit diusahakan 
untuk dicapai dengan tindakan instruksional, yang biasanya berbentuk pengetahuan 
dan keterampilan.
50
 Tujuan belajar dibagi menjadi tiga jenis yaitu; untuk 
mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, dan pembentukan 
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 Inti dari tujuan belajar adalah untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan 
dan penanaman sikap mental/nilai-nilai.  
“Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Domain  kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension 
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan, analysis 
(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, 
membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah 
receiving (sikap menerima), responding (memberikan respon), valuing (nilai), 
organization (mengorganisasi), characterization (karakterisasi). Domain Psikomotor 
juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial dan 
intelektual”.52  Berdasarkan tujuan pengajaran, hasil belajar peserta didik terdiri dari 
tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga aspek tersebut 
saling terkait dan tidak boleh diabaikan dalam kegiatan pembelajaran, karena muara 




Aspek kognitif merupakan ranah yang lebih banyak melibatkan kegiatan 
mental atau otak, dimana terdapat enam jenjang proses berpikir yaitu; knowledge, 
comprehension, application, analysis, synthesis, dan evaluation. Adapun pada aspek 
afektif, lebih berorientasi pada penguasaan dan pemilikan kecakapan proses atau 
metode, aspek afektif ini memiliki lima jenjang yang harus dikuasai oleh peserta 
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didik yaitu; receiving, responding, valuing, organization, dan characterization by a 
value or value complex. Kelima kecakapan ini bersifat generik dan sebagai prasyarat 
yang harus dikuasai peserta didik agar dapat menguasai disiplin ilmu dan keahlian 
kejuruan. Kemudian pada aspek ke tiga yaitu psikomotor, aspek ini lebih menekankan 
pada keterampilan atau tindakan. Dalam aspek ini yang harus dikuasai peserta didik 
terdiri dari tujuh jenjang yakni; perception, set, guided response mechanism, complex 
overt response, adaptation, dan creativity.
54
 
      2.   Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
        Rendahnya prestasi belajar dapat disebabkan oleh beberapa faktor, tidak 
hanya dipengaruhi oleh faktor inteligensi anak yang rendah. Salah satu factor yang 








a)  Faktor Internal 
Faktor internal meliputi kondisi fisiologi peserta didik, seperti kesehatan yang 
prima, tidak dalam keadaan lelah, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan 
sebagainya. Selain faktor fisiologi, yang dapat mempengaruhi prestasi hasil belajar 
peserta didik adalah psikologi peserta didik yang berbeda-beda terutama dalam hal 
kadar bukan dalam hal jenis. 
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  b)  Faktor eksternal 
Faktor eksternal yang berupa faktor lingkungan sangat mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Peserta didik yang mengalami masalah dalam factor lingkungan dapat 
mempengaruhi mental yang dapat menyebabkan penurunan prestasi belajar. 
Sikap peserta didik dalam belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar peserta didik, 
pengolahan bahan ajar oleh guru, perolehan hasil belajar, cara peserta didik dalam 
menggali hasil belajar yang tersimpan, guru pembina, sarana dan prasarana, kebijakan 
penilaian, kurikulum sekolah, lingkungan sosial dan lain-lain.
57
 
Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai seorang peserta didik terhadap 
suatu program pembelajaran tertentu sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dan 
dipengaruhi oleh keinginan dan dorongan, proses penyajian dalam penyampaian 
materi pelajaran, strategi yang digunakan dan respon peserta didik. 
D.   Kerangka Pikir 
Biologi merupakan salah satu ilmu yang membahas tentang mahluk hidup dan 
lingkungannya. Pelajaran biologi wajib untuk dipelajari oleh siswa karena membahas 
tentang dirinya sendiri sebagai mahluk hidup. Kenyataannya banyak siswa yang 
kurang menyenangi pelajaran biologi karena dianggap sebagai pelajaran yang susah 
dan penuh dengan hafalan semata. 
Kenyamanan siswa dalam kegiatan belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor. Salah satunya yaitu keprofesionalan kinerja guru dalam menciptakan kegiatan 
belajar mengajar. Seorang guru harus mengembangkan kegiatan pembelajaran 
menjadi lebih menarik, agar siswa tidak merasa bosan selama mengikuti kegiatan 
belajar. 
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Kegiatan belajar yang melibatkan siswa secara aktif merupakan suatu cara 
yang efektif untuk membangun pengetahuan siswa terkait materi yang akan di 
pelajari, dengan kegiatan seperti ini, siswa akan lebih tertarik dan lebih memahami 
materi yang disampaikan serta kegiatan belajar akan terasa lebih menyenangkan. 
Sangat tepat jika kegiatan pembelajaran posisi media sangat strategis dalam 
rangka mewujudkan kegiatan belajar secara optimal berdasarkan pada pola 
pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Media pembelajaran akan sangat 
membantu dalam penyampaian informasi kepada siswa, sehingga siswa mampu 
membangun pengetahuannya sendiri, membentuk sikap dan keterampilan, dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran. 











2.1 Bagan Kerangka Pikir Penelitian 
 
SISWA 
       Kelas eksperimen 1 






Eksperimen 2 dengan 
media buku cetak 
 
Membandingkan hasil 
belajar siswa kelas 




 Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
siswa yang menggunakan media flash flip book dengan 










A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian adalah quasi experiment design (eksperimen semu). Penelitian 
ini terdiri dari dua kelompok peserta didik, di mana kedua kelompok tersebut dipilih 
secara multi stage random sampling, yang bertujuan untuk mengungkapkan 
perbandingan media flash flip book, dengan buku cetak terhadap hasil belajar siswa 
pada materi keanekaragaman hayati kelas X SMA Muhammadiyah Limbung 
Kabupaten Gowa. 
B. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian adalah di SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa. 
Subjek penelitiannya adalah peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah Limbung 
Kabupaten Gowa. 
C. Variabel dan Desain Penelitian  
1.   Variabel Penelitian  
Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus dalam penelitian. Variabel 
menunjukkan atribut dari sekelompok orang atau objek yang mempunyai variasi 
antara satu dengan yang lainnya dalam kelompok itu.
35
 Variabel secara umum dapat 
dibagi menjadi dua yakni: variabel bebas (independent variabel), yaitu faktor, hal, 
peristiwa, besaran yang menentukan atau mempengaruhi variabel terikat sedangkan 
variabel yang kedua adalah variabel terikat (dependent variabel), yaitu variabel yang 
nilainya dapat ditentukan atau dipengaruhi oleh variabel bebas.
36
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Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent variabel) yaitu dengan 
menggunakan media flash flip book (X1) dan menggunakan media buku cetak (X2) 
serta variabel terikat (dependent variabel) yaitu hasil belajar.  
2.    Desain Penelitian  
Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah non 
equivalent control group dalam desain ini terdapat dua kelompok yang diberi 
perlakuan yang berbeda dalam materi yang sama. Terdapat dua kelompok eksperimen 
dalam penelitian ini yaitu kelompok pertama adalah kelompok eksperimen yang 
belajar dengan media flash flip book dan kelompok kedua adalah kelompok 
eksperimen yang belajar dengan media buku cetak yang dapat dilihat pada table 
Berikut: 
Tabel 3.1 Desain Penelitian non equivalent control group 
Pre test Perlakuan Post tes 
O1 X1 O2 
O3 X2 O4 
Keterangan : 
X1 : Penerapan media flash flip book 
X2 : Penerapan media buku cetak 
O1 : Hasil belajar siswa sebelum penerapan media flash flip book 
O2 : Hasil belajar siswa sesudah penerapan media flash flip book 
O3 : Hasil belajar siswa sebelum penerapan media buku cetak 
O4 : Hasil belajar siswa sesudah penerapan media buku cetak
37
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D. Populasi dan Sampel  
1.    Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian apabila seseorang ingin 




Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMA 
Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa dengan jumlah siswa 525 orang 
sedangkan populasi target pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X 
SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa yang terdiri dari 6 kelas dengan 
jumlah siswa 210 orang. 
2.    Sampel   
Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut 
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.
39
 Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah sampel acak beruntun (multi-stage random sampling). 




Tabel 3.2: Deskripsi sampel penelitian di MTs Negeri Gowa  Kabupaten Gowa. 
No. Kelas   Jumlah siswa 
1. X MIA 1(kelas eksperimen 1) 35 siswa 
2.  X MIA 2 (kelas eksperimen 2) 35 siswa 
Total 70            70 Siswa 
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 Sampel penelitian seperti terlihat pada tabel 3.2 sebanyak 70 siswa yang 
terdiri dari kelas X MIA 2 yang menjadi kelas eksperimen 1 menggunakan media 
flash flip book dengan jumlah siswa sebanyak 35 sedangkan kelas  X MIA 3 menjadi 
kelas eksperimen 2 menggunakan media buku cetak  dengan jumlah siswa sebanyak 
35. Pengolahan sampel sebanyak 20 siswa untuk kelas eksperimen 1 dan 20 siswa 
untuk kelas eksperimen 2. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
penelitian. Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 
pengumpulan menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah tes. Tes adalah alat 
pengukuran berupa pertanyaan, perintah dan petunjuk yang ditujukan kepada testee 
untuk mendapatkan respon sesuai dengan petunjuk itu.
41
 Jenis instrumen yang 
digunakan peneliti yakni jenis instrumen tes pilihan ganda (multiple choice). Tes 
pilihan ganda adalah tes yang itemnya terdiri atas suatu pernyataan yang belum 
lengkap untuk melengkapinya siswa siswi diberikan beberapa jawaban dan diantara 
jawaban tersebut terdapat suatu jawaban yang benar. Tes berupa pilihan ganda terdiri 
atas: stem (pokok soal) yang dapat berupa pertanyaan ataupun pernyataan, options 
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F. Validasi Instrumen 
  Tes dikembangkan dengan fokus pada aspek pencemaran lingkungan, aspek 
ini dikembangkan sebanyak 7 indikator (7 indikator pretest dan 7 indikator postest). 
Deskripsi tentang kisi-kisi instrument tes dapat dilihat pada tabel 3.3 dan 3.4. 
1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Pretest dan postest 
Tabel 3.3 Kisi-kisi instrumen penelitian prettest 











melalui media flash flip 
book dan media buku 
cetak dengan tepat. 
C1 1 13 




tingkat gen, jenis dan 
ekosistem melalui 
media flash flip book 
dan media buku cetak 
dengan tepat. . 
C2 2 4 
 
13 
- Siswa mampu 
menggambarkan 
pembagian wilayah 
persebaran flora dan 
fauna Indonesia 
berdasarkan garis 
Weber dan Wallace 
melalui media flash flip 
book dan media buku 
cetak dengan tepat. 





- Siswa mampu 
menyebutkan beberapa 
contoh fauna yang ada 
di kawasan Indonesia 
bagian barat (tipe 











bagian timur (tipe 
Australian) melalui 
media flash flip book 







- Siswa mampu 
mengaitkan 
keanekaragaman hayati 
di Indonesia dengan 
manfaatnya melalui 
media flash flip book 
dan media buku cetak 
dengan tepat. 
C2 2 10 
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keanekaragaman hayati  
di Indonesia melalui 
media flash flip book 
dan media buku cetak 
dengan tepat. 
C2 4      5 
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keanekaragaman hayati  
di Indonesia melalui 
media flash flip book 
dan media buku cetak 
dengan tepat. 

















   Tabel 3.4 Kisi-kisi instrumen penelitian posttest 
Aspek Indikator Tingkatan 
Kognitif 









media flash flip 
book dan media 
buku cetak dengan 
tepat. 
C1 1 14 




hayati tingkat gen, 
jenis dan ekosistem 
melalui media flash 
flip book dan media 
buku cetak dengan 
tepat. . 
C2 2 1 
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Weber dan Wallace 
melalui media flash 
flip book dan media 
buku cetak dengan 
tepat. 





- Siswa mampu 
menyebutkan 
beberapa contoh 
fauna yang ada di 
kawasan Indonesia 
bagian barat (tipe 
Oriental), kawasan 
peralihan (tipe 












bagian timur (tipe 
Australian) melalui 
media flash flip 
book dan media 
buku cetak dengan 
tepat. 
 
- Siswa mampu 
mengaitkan 
keanekaragaman 
hayati di Indonesia 
dengan manfaatnya 
melalui media flash 
flip book dan media 
buku cetak dengan 
tepat. 
C2 2 4 
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hayati  di Indonesia 
melalui media flash 
flip book dan media 
buku cetak dengan 
tepat. 
C2 4      5 
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     18 





hayati  di Indonesia 
melalui media flash 
flip book dan media 
buku cetak dengan 
tepat. 















G. Tahap Penelitian 
Langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti guna 
mendapatkan data yang memenuhi standart data ditetapkan adalah sebagai berikut: 
1.  Tahap Persiapan 
Tahap awal adalah tahap dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti 
langsung kelapangan untuk mengumpulkan data, misalnya draft skripsi, mengurus 
surat izin untuk mengadakan penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan serta 
mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian. 
2.  Tahap Penyusunan 
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan 
yang terjadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data. Selain itu 
menyusun instrumen penelitian yang meliputi RPP, tes. 
3. Tahap Pelaksanaan  
Berdasar pada silabus dan RPP, secara umum pelaksanaan perlakuan dalam 
penelitian ini terdiri dari 3 kali pertemuan. Langkah-langkah kegiatan mengajar untuk 
kelas X MIA 2 menggunakan media flash flip book dan kelas X MIA 3 menggunakan 
media buku cetak. 
4. Tahap Evaluasi  
Pada prinsipnya tahap ini dilakukan selama penelitian berlangsung, adapun 
kegiatan yang dilakuakan adalah sebagai berikut:  
a. Mengumpulkan data yang telah diperoleh.  
b. Melakukan analisis terhadap data yang diperoleh.  




H. Teknik Analisis Data  
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistik deskriptif dan analisis inferensial. 
Data yang diperoleh dari sampel melalui instrumen yang dipilih digunakan 
untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. Data perlu diolah dan 
dianalisis agar mempunyai makna guna pemecahan masalah. Pengelolaan data pada 
penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data. Mengolah data hasil penelitian 
digunakan dua jenis analisis yaitu analisis statistik deskriptif dan anlisis inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
43
 Data deskriptif dapat diperoleh dengan menggunakan 
statistik deskriptif berikut :  
a. Menyusun tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah: 
1) Menghitung rentang nilai (R), yakni data terbesar dikurangi data terkecil  
R = Xt-Xr  
Keterangan:  
R = Rentang nilai  
Xt = Data terbesar  
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2) Menghitung panjang kelas interval (P)  
p =  
 
  
Keterangan :  
P = Panjang kelas interval  
R = Rentang nilai  
K = Kelas interval.
45
 
3) Menghitung jumlah kelas interval (K)  
K = 1 + (3,3) log n  
Keterangan:  
K= Kelas interval 
N= Banyaknya data atau jumlah sampel
46
 
4) Rata-rata (Mean)  
 
  ̅=   
      
   
 
Keterangan :  
   = frekuensi untuk nilai    yang bersesuaikan kelompok ke-i  
   = Nilai statistik  
𝑘 = Banyaknya kelompok.47 
5) Standar deviasi (SD)  
 
                 √
          
   
  
          Keterangan: 
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SD = Standar deviasi 
fi = Frekuensi untuk variable 
Xi = Tanda kelas interval variable 
X = Rata-rata  
    n  = jumlah populasi
48
 




 X 100 % 
Keterangan :  
P = Angka persentase  
F = Frekuensi yang dicari persentase  
N = Banyaknya responden.
49
 
Kriteria yang di gunakan untuk menentukan kategori hasil belajar biologi 
peserta didik digunakan kategorisasi yang terdiri dari rendah, sedang, dan tinggi 
dengan rumus sebagai berikut
50
 : 
Tabel 3.5: Kategorisasi hasil belajar 
Rendah X < (µ - 1,0 σ) 
Sedang (µ - 1,0 σ)≤ X < (µ - 1,0 σ) 
Tinggi (µ+ 1,0 σ) ≤ X 
   
  Keterangan : 
µ = rata-rata 
σ = standar deviasi 
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2.  Analisis Statistik inferensial  
Analisis inferensial atau probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
51
 Teknik 
analisis data dengan statistik inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis digunakan statistik parametrik dengan uji-t data 
independen. Uji-t dilakukan karena data perbedaan pretest dan posttest, untuk melihat 
signifikansi pengujian hipotesis. Pretest digunakan sebagai indikator awal 
pengetahuan siswa. Sebelum dilakukan uji-t independen, terlebih dahulu dilakukan 
uji prasyarat statistik parametrik, yang meliputi: 
a. Uji normalitas data 
Uji normalitas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui 
distribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan diperoeh dapat diuji dengan statistik parametrik atau statistik 
nonparametik. Pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat yang dirumuskan 
sebagai berikut: 
 
        








= Nilai Chi-kuadrat hitung 
         Oi  = frekuensi hasil pengamatan 
E1 = Frekuensi harapan 
K = Banyaknya kelas.
52
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Kriteria pengujian normal bila x
2





diperoleh dari daftar x
2 
dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan ∞ = 0,05. 
b. Uji homogenitas  
Pengujian tersebut dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan akhir 
penelitian atau hipotesis ( H0 atau H1) yang dicapai pada sampel terhadap populasi. 
Artinya bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-kelompok 
sampel berasal dari populasi yang sama. Pengujian ini juga dilakukan untuk 
mengetahui uji t-test komparatif yang akan digunakan. Rumus yang akan digunakan 
separated varians atau polled varians. Pengujian homogenitas data tes pemahaman 
konsep digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut : 
F = 
                




Kriteria pengujian ada jika FHitung < FTabel pada taraf nyata dengan FTabel 
didapat dari distribusi F dengan derajat keberhasilan masing-masing sesuai dengan 
derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk pembilang dengan dk penyebut 
pada taraf « = 0,05 
c. Uji hipotesis 
  Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara atau 
jawaban sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan 
menggunakan uji dua pihak. 
    H0 : µ1 = µ2 lawan H1 : µ1 ≠ µ2 
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H0  = Tidak ada perbedaan signifikan dalam penerapan media flash flip book 
terhadap hasil belajar siswa pada materi keanekaragaman hayati di Indonesia 
kelas X SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa.  
H1  = Ada perbedaan signifikan dalam penerapan media buku cetak terhadap hasil 
belajar siswa pada materi keanekaragaman hayati di Indonesia kelas X SMA 
Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa. 
µ1  = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan media flash 
flip book. 
µ2  = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan media buku 
cetak. 
  Pengujian hipoesis menggunakan t-test. Terdapat beberapa rumus t-test 
kriteria data diperoleh dari    ≠    dengan varians homogen maka untuk pengujian 
hipotesis digunakan uji t-test dengan rumus : 
 t = 











 ̅  : Rata- rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan media flash 
flip book . 
 ̅  : Rata- rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan media buku 
cetak. 
   : Jumlah anggota sampel kelas yang diajar dengan menggunakan media flash 
flip book .  
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   : Jumlah anggota sampel kelas yang diajar dengan menggunakan media 
buku cetak. 
   : Variansi gabungan. 
   Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah : 
a. Jika thitung  > t tabel atau taraf signifikan < ɑ (nilai sign < 0,05) maka H0 ditolak dan 
H1 diterima, hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan dalam media flash flip 
book  dengan buku cetak  terhadap hasil belajar siswa. 
b. Jika thitung  < t tabel atau taraf signifikan > ɑ (nilai sign > 0,05) maka H0 ditolak dan 
H1 ditolak, jadi, berarti tidak ada perbedaan yang signifikan dalam penerapan 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 
 Penelitian ini, dilakukan dalam 6 (enam) kali pertemuan pada materi 
keanekaragaman hayati di Indonesia. Penelitian dilaksanakan pada dua kelas dengan 
menggunakan media pembelajaran yang berbeda. Siswa kelas X MIA 2 yang 
berjumlah 35 siswa belajar dengan menggunakan media flash flip book dan siswa 
kelas X MIA 3 yang berjumlah 35 siswa belajar dengan menggunakan media buku 
cetak. 
 Data yang dikumpulkan penulis dalam penelitian ini yaitu berupa data hasil 
belajar siswa yang diperoleh dengan menggunakan instrument tes hasil belajar yang 
diberikan sebagai tes kemampuan unuk mengetahui hasil belajar siswa sekaligus 
tingkat penguasaan materi siswa untuk memperoleh data hasil belajar siswa, maka 
diberikan tes berupa soal yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 nomor soal. 
Semua data yang diperoleh melalui instrument penelitian dianalisis untuk menjawab 
pertanyaan penelitian yang ada pada rumusan masalah. Jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan tersebut dapat diperoleh dengan menganalisis data secara deskriptif dan 
inverensial. Berikut data hasil penelitian yang diperoleh.  
1. Deskriptif Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan mengunakan Media 
Flash Flip Book 
Hasil analisis deskriptif diperoleh data prettest yaitu rentang nilai (range) 
sebesar 40, banyaknya kelas sebanyak 6, interval kelas/panjang kelasnya 7, rata-rata 





dapat dilihat pada lampiran B1). Data keseluruhan hasil dapat dilihat pada tabel 
distribusi frekuensi di bawah ini: 
 
Tabel 4.1: Distribusi frekuensi hasil belajar siswa di kelas X MIA 2 (prettest) 
No. Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 40-46 5 25 
2 47-53 4 20 
3 54-60 7 35 
4 61-67 2 10 
5 68-74 1 5 
6 75-81 1 5 
Jumlah 20 100,00 
Sumber : Nilai prettest siswa kelas MIA 2 SMA Muhammadiyah limbung Kabupaten Gowa  pada 
mata pelajaran biologi materi keanekaragaman hayati di Indonesia. 
 Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa perolehan nilai prettest siswa kelas X 
MIA 2, pada interval 40-46 frekuensinya sebesar 5 dengan persentasi 25%, pada 
interval 47-53 frekuensinya sebesar 4 dengan persentasi 20%, pada interval 54-60 
frekuensinya sebesar 7 dengan persentasi 35%, pada interval 61-67 frekuensinya 
sebesar 2 dengan persentase 10%, pada interval 68-74 frekuensinya sebesar 1 dengan 
persentasi 5%, pada interval 75-81 frekuensinya sebesar 1 dengan persentasi 5%. 






































 Gambar 4.1: Histogram frekuensi prettest hasil belajar biologi kelas    









a. Kategori skor responden 
Mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian menurut 
kategori nilai: 
  Tabel 4.2: Kategori hasil belajar siswa di kelas X MIA 2 SMA 
Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa.  (prettest) 
No 
Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 
x<45 
5 Rendah  25 
2 
45   65 
11 Sedang 55 
3 
65 x 
4 Tinggi 20 
Jumlah 
20   100 
  Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 20 
siswa sebagai sampel dapat diketahui bahwa 5 orang (25%) berada dalam kategori 
rendah, 11 orang (55%) berada pada kategori sedang dan 4 orang (20%) berada dalam 





kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 
55 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, berada pada kategori sedang 
sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas VII1 MTs. Negeri Gowa 
Kab. Gowa memiliki hasil belajar biologi (prettest) yang sedang. 
  Data posttest diperoleh rentang nilai (range) sebesar 40, banyaknya kelas 
sebanyak 6, interval kelas/panjang kelasnya 7, rata-rata (x) yang diperoleh sebesar 75, 
standar deviasi (SD) sebesar 8 (untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada lampiran B1). 
Data keseluruhan hasil dapat dilihat pada table distribusi frekuensi di bawah ini: 
Tabel 4.3: Distribusi frekuensi hasil belajar siswa di kelas X MIA 2 (posttest) 
No. Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 
50-56 1 5% 
2 
57-63 1 5% 
3 
64-70 3 15% 
4 
71-77 7 35% 
5 
78-84 6 30% 
6 




Sumber : Nilai posttest siswa kelas X MIA 2 SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa pada 
mata pelajaran biologi materi keanekaragaman hayati di Indonesia. 
 Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa perolehan nilai posttest siswa kelas X 
MIA 2, pada interval 50-56 frekuensinya sebesar 1 dengan persentasi 5%, pada 
interval 57-63 frekuensinya sebesar 1 dengan persentasi 5%, pada interval 64-70 
frekuensinya sebesar 3 dengan persentasi 15%, pada interval 71-77 frekuensinya 
































Nilai Kelas Posttest Eksperimen 1 
X 
persentasi 30%, pada interval 85-91 frekuensinya sebesar 2 dengan persentasi 10%. 
Lebih jelasnya dapat dilihat melalui gambar 4.2 berikut ini: 
    Gambar 4.2: Histogram frekuensi posttest hasil belajar biologi kelas 












b. Kategori skor responden 
Mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian menurut 
kategori nilai.  
Tabel 4.4: Kategori hasil belajar siswa di kelas X MIA 2  Kabupaten Gowa. 
(Posttest) 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 x<67 5 Rendah  25 
2 
67   83 
7 Sedang 35 
3 83 x 8 Tinggi 40 
Jumlah 20   100 





  Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 20 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 5 orang (25%) berada dalam 
kategori rendah, 7 orang (35%) berada pada kategori sedang dan 8 orang (40%) 
berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 75 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, berada pada 
kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa di kelas X MIA 2 SMA 
Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa memiliki hasil belajar Biologi (posttest) 
yang sedang. 
Data pada tabel distribusi frekuensi prettest dan posttest dsimpulkan seperti 
tabel di bawah ini: 
Tabel 4.5: Nilai statistic deskriptif hasil prettest dan posttest pada kelas 





Nilai terendah 40 50 
Nilai tertinggi 80 90 




Sumber: Nilai prettest dan posttest peserta didik kelas X MIA 2 SMA Muhammadiyah limbung 
Kabupaten Gowa pada mata pelajaran biologi materi keanekaragaman hayati di Indonesia  
 Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa: 
a.  Prettest Kelas Eksperimen 1 (X1) 
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas 
eksperimen 1 (X1) adalah 80, sedangkan skor terendah adalah 40 dan skor rata-rata 






b.  Posttest Kelas Eksperimen 1 (X1) 
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas 
eksperimen 1 (X1) adalah 90, sedangkan skor terendah adalah 50 dan skor rata-rata 
yang diperoleh adalah 75 dengan standar deviasi 8. 
  Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, terlihat cukup jelas perbedaan 
nilai siswa, setelah diterapkan media flash flip book dari hasil Prettest dan Posttest 
pada kelompok eksperimen 1 (X1) diperoleh nilai rata-rata hasil belajar biologi 
meningkat setelah dilakukan perlakuan, yakni nilai rata-rata pretest adalah 55 
sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 75 dengan selisih sebanyak 20 maka 
kesimpulan dari menetapkan media flash flip book ini, dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi keanekaragaman hayati di Indonesia. 
2. Deskriptif Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan mengunakan Media 
Buku Cetak 
Hasil analisis deskriptif diperoleh data pretest yaitu rentang nilai (range) 
sebesar 35, banyaknya kelas sebanyak 6, interval kelas/panjang kelasnya 6, rata-rata 
(x) yang diperoleh sebesar 44, standar deviasi (SD) sebesar 7 (untuk lebih jelasnya, 
dapat dilihat pada lampiran B2). Data keseluruhan hasil dapat dilihat pada table 
distribusi frekuensi di bawah ini: 
Tabel 4.6: Distribusi frekuensi hasil belajar siswa di kelas X MIA 3  (prettest) 
No. Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 25-30 1 5 
2 31-36 0 0 
3 37-42 7 35 
4 43-48 7 35 
5 49-54 3 15 
6 55-60 2 10 
Jumlah 20 100,00 
Sumber : Nilai pretest siswa kelas X MIA 3 SMA Muhammadiyah limbung Kabupaten Gowa pada 


































Nilai Kelas Prettest Eksperimen 2 
X 
Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa perolehan nilai prettest siswa kelas X 
MIA 3, pada interval 25-30 frekuensinya sebesar 1 dengan persentasi 5%, pada 
interval 31-36 frekuensinya sebesar 0 dengan persentasi 0%, pada interval 37-42 
frekuensinya sebesar 7 dengan persentasi 35%, pada interval 43-48 frekuensinya 
sebesar 7 dengan persentase 35%, pada interval 49-54 frekuensinya sebesar 3 dengan 
persentasi 15%, pada interval 55-60 frekuensinya sebesar 2 dengan persentasi 10%. 
Lebih jelasnya dapat dilihat melalui gambar 4.3 berikut ini: 
Gambar 4.3: Histogram frekuensi pretest hasil belajar biologi kelas eksperimen 






















a. Kategori skor responden 
Mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian menurut 
kategori nilai. 
Tabel 4.7: Kategori hasil belajar siswa di kelas X MIA 3 SMA Muhammadiyah 
Limbung Kabupaten Gowa.  (Prettest) 
No 
Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 
x<38 
1 Rendah  5 
2 
38   52 
17 Sedang 85 
3 
52 x 
2 Tinggi 10 
Jumlah 
20   100 
  Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 20 
siswa sebagai sampel dapat diketahui bahwa 1 orang (5%) berada dalam kategori 
rendah, 17 orang (85%) berada pada kategori sedang dan 2 orang (20%) berada dalam 
kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 
44 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, berada pada kategori sedang 
sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa di kelas VII1 MTs. Negeri Gowa Kab. 
Gowa memiliki hasil belajar Biologi (prettest) yang sedang. 
  Data posttest diperoleh rentang nilai (range) sebesar 40, banyaknya kelas 
sebanyak 6, interval kelas/panjang kelasnya 7, rata-rata (x) yang diperoleh sebesar 66, 
standar deviasi (SD) sebesar 11 (untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada lampiran 



































Nilai Kelas Postt st Eksperimen 2 
X 
Tabel 4.8: Distribusi frekuensi hasil belajar siswa di kelas X MIA 3  (posttest) 
No. Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 40-46 1 5 
2 47-53 1 5 
3 54-60 5 25 
4 61-67 3 15 
5 68-74 4 20 
6 75-81 6 30 
Jumlah 20 100,00 
Sumber : Nilai posttest siswa kelas X MIA 3 SMA Muhammadiyah limbung Kabupaten Gowa pada 
mata pelajaran biologi materi keanekaragaman hayati di Indonesia. 
Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa perolehan nilai posttest siswa kelas X 
MIA 3, pada interval 40-46 frekuensinya sebesar 1 dengan persentasi 5%, pada 
interval 47-53 frekuensinya sebesar 1 dengan persentasi 5%, pada interval 54-60 
frekuensinya sebesar 5 dengan persentasi 25%, pada interval 61-67 frekuensinya 
sebesar 3 dengan persentase 15%, pada interval 68-74 frekuensinya sebesar 4 dengan 
persentasi 20%, pada interval 75-81 frekuensinya sebesar 6 dengan persentasi 30%. 
Lebih jelasnya dapat dilihat melalui gambar 4.4 berikut ini: 
Gambar 4.4: Histogram frekuensi posttest hasil belajar biologi kelas 














b. Kategori skor responden 
Mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian menurut 
kategori nilai. 
   Tabel 4.9: Kategori hasil belajar siswa di kelas X MIA 3 SMA 







1 x<56 7 Rendah  35 
2 56   76 7 Sedang 35 
3 76 x 6 Tinggi 30 
Jumlah 20   100 
  Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 20 
siswa sebagai sampel dapat diketahui bahwa 7 orang (35%) berada dalam kategori 
rendah, 7 orang (35%) berada pada kategori sedang dan 6 orang (30%) berada dalam 
kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 
66 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, berada pada kategori sedang 
sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa di kelas X MIA 3 SMA Muhammadiyah 
Limbung Kabupaten Gowa memiliki hasil belajar Biologi (posttest) yang sedang.  
  Data pada distribusi frekuensi prettest dan posttest disimpulkan seperti tabel 
di bawah ini : 
Tabel 4.10: Nilai statistik deskriptif hasil pretest dan posttest pada kelas  





Nilai terendah 25 40 
Nilai tertinggi 60 80 
Nilai rata-rata 44 66 
Standar Deviasi 7 11 
Sumber: Nilai pretest dan posttest siswa kelas X MIA 3 SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten 






Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa: 
a. Prettest kelompok eksperimen 2 (X2) 
Skor tertinggi yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok 
eksperimen 2 (X2) adalah 60, sedangkan skor terendah adalah 25 dan skor rata-rata 
yang diperoleh adalah 44 dengan standar deviasi 7. 
b. Posttest kelompok eksperimen 2 (X2)  
Skor tertinggi yang diperoleh setelah dilakukan pada kelompok eksperimen 2 
(X2) adalah 80, sedangkan skor terendah 40 dan skor rata-rata yang diperoleh adalah 
66 dengan standar deviasi 11. 
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, terlihat cukup jelas perbedaan 
nilai siswa, setelah diterapkan media buku cetak dari hasil Prettest dan Posttest pada 
kelompok eksperimen 2 (X2) diperoleh nilai rata-rata hasil belajar biologi meningkat 
setelah dilakukan perlakuan, yakni nilai rata-rata pretest adalah 44 sedangkan nilai 
rata-rata posttest adalah 66 dengan selisih sebanyak 22 maka kesimpulan dari 
menerapkan media buku cetak ini, dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
materi keanekaragaman hayati di Indonesia. 
3. Perbandingan Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan Menggunakan 
Media Flash Flip Book dan Hasil Belajar Siswa yang diajar 
Menggunakan Media Buku Cetak  pada Konsep Keanekaragaman 
Hayati di Indonesia Kelas X SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten 
Gowa.  
Pada bagian ini analisis statistik inferensial untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan yang dignifikan terhadap penerapan media flash flip book dan media buku 
cetak terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten 
Gowa. Penulis melakukan analisis dengan melihat data posttest yang diperoleh kelas 





dilakukan terlebih dahulu uji pra syarat dimana uji pra syarat adalah uji normalitas 
dan uji homogenitas sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan 
apakah data hasil belajar biologi materi keanekaragaman hayati di Indonesia untuk 
masing-masing kelas eksperimen 1 (X MIA 2) dan kelas eksperimen 2 (X MIA 3) 
dari populasi berdistribusi normal. Uji normalitas data menggunakan uji x
2
. 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji x
2
, di mana uji x
2
 ini 
dilakukan pada data kedua kelompok. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai uji 
x
2
hitung dengan dk = banyaknya kelas -1 = 6-1 = 5 pada taraf signifikan α = 0,05 yaitu 
sebesar 11,070. Pada uji normalitas data hasil belajar dapat dilihat pada table berikut:  






Data pretest kelas eksperimen 1 
(flash flip book) 
-4,47 11,070 0,05 
Data posttest kelas eksperimen 1 
(flash flip book) 
-22,06 11,070 0,05 
Data pretest kelas eksperimen 2 
(buku cetak) 
-3,38 11,070 0,05 
Data posttest kelas eksperimen 2 
(buku cetak) 
-6,63 11,070 0,05 
Berdasarkan table di atas Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kedua kelompok berdistribusi 











b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan uji pra-syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua  
kelompok memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. 
Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 
Jika: Fhitung ≤ Ftabel, homogeny 
Jika: Fhitung ≥ Ftabel, tidak homogeny 
Tabel 4.12: Hasil uji homogenitas 
 
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji F yang terlampir pada lampiran 
B4.1 dan C4.2 analisis inferensial. Diperoleh nilai Fhitung pretest eksperimen 1 dan 2 
adalah 1,23 dan posttest eksperimen 1 dan 2 adalah 1,03 dengan nilai Ftabel 2,16 
dengan taraf kesalahan 0,05 (5%). Sehingga dengan demikian, hasil dari data tersebut 
menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih kecil daripada nilai Ftabel, (Fhitung ≤Ftabel). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua varians homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa  pada 
kelompok eksperimen 1 (X1) yang diajar dengan media flash flip book  berbeda 
secara signifikan dengan hasil belajar siswa  pada kelompok eksperimen 2 (X2) yang 
diajar dengan menggunakan media buku cetak. Dengan demikian dirumuskan 
hipotesis statistik sebagai berikut: 
Metode Fhitung Ftabel 
Signifikan Keterangan 
Prettest kelas eksperimen 
flash flip book  dan buku cetak 
1,23 2,16 
     0,05 
Homogen 
Posttest  kelas eksperimen 








Hipotesis Nihil (H0) = tidak ada perbedaan, jika nilai Sign.hitung < α (0,05) 
Hipotesis Alternatif (H1) = ada perbedaan, jika Sign.hitung > α (0,05) 
Kriteria pengujian adalah jika Sign.hitung >  (      ) maka    diterima dan 
   ditolak, berarti ada perbedaan hasil belajar biologi siswa antara kelas eksperimen 1 
(X1)  dengan kelas eksperimen 2 (X2). 
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji-t yang terlampir pada lampiran 
C5 diperoleh thitung  posttest flash flip book dan buku cetak = 5,55 > ttabel = 3,25 dan 
thitung  dengan taraf nyata   = 0,05 sehingga thitung berada pada daerah penolakan H0, 
yang berarti hipotesis H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa ada perbedaan yang berarti antara kelas eksperimen 1 (X1) dengan  kelas 
eksperimen 2 (X2) dengan diterapkannya media flash flip book metode dengan buku 
cetak terhadap hasil belajar siswa 
Tabel 4.13 Data Uji Hipotesis 
Metode thitung ttabel Signifikan Keterangan 
Posttest kelas 
eksperimen 1 dan 2 
5,55 3,25 0,05 Terdapat 
Perbedaan 
B. Pembahasan  
1. Deskriptif Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan mengunakan Media    
Flash Flip Book 
Penelitian ini dilakukan pada kelas X SMA Muhammadiyah Limbung 
Kabupaten Gowa dengan kelas X MIA 2 sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas X 
MIA 3 sebagai kelas eksperimen 2. Kelas eksperimen 1 diberi perlakuan dengan 
menggunakan media flash flip book sedangkan kelas eksperimen 2 diberi perlakuan 
dengan media buku cetak untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pokok bahasan 





Kelas eksperimen 1 menggunakan media flash flip book mengalami 
peningkatan pada hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai posttest 
siswa. Peningkatan hasil belajar siswa menggunaan media flash flip book dikarenakan 
penggunaan media ini dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa 
yang menjurus kearah terjadinya proses belajar yang optimal.
66
 
Terlibatnya seluruh siswa dalam pembelajaran mengakibatkan siswa 
partisipatif dalam proses pembelajaran. Hal ini ditandai dengan kemauan siswa untuk 
bekerja sama, terlibat langsung dan turut serta dalam diskusi-diskusi yang dilakukan 
tiap kelompok, berani mengajukan pertanyaan dan mampu menyimpulkan materi di 
akhir kegiatan pembelajaran. 
Tingkat partisipatif siswa yang tinggi karena adanya unsur baru dalam media 
pembelajaran ini. Media ini menciptakan suasana dan pengalaman pembelajaran yang 
menyenangkan serta mengubah pemikiran siswa bahwa belajar merupakan hal yang 
membosankan. Terciptanya suasana nyaman dalam pembelajaran tersebut 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Meningkatnya motivasi belajar siswa maka 
mempengaruhi hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan.   
Secara teoritis dapat dipahami bahwa media flash flip book merupakan buku 
elektronik yang interaktif, memiliki kelebihan diantaranya dapat memuat file berupa 
video, gambar bergerak, atau animasi serta suara, sehingga akan sangat membantu 
dalam proses pembelajaran yang dapat membuat siswa tidak jenuh dalam melakukan 
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aktifitas belajar. Berbeda dengan buku elektronik lain yang hanya berbentuk file PDF 
atau document yang membuat teks dan gambar diam saja.
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Hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini hampir sama dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Dimas Hardiansyah yang meneliti tentang 
“Pengembangan Media Flash Flip Book dalam Pembelajaran Perakitan Komputer 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X TKJ SMK Negeri 7 Surabaya”. 
Penelitiannya pada uji coba media pembelajaran berbasis flash flip book yang di 
lakukan terhadap siswa yang melibatkan 41 siswa dapat di ketahui bahwa rata-rata 
skor prettest 1 dan posttest 1 adalah 50,83 dan 70,69. Sedangkan prettest 2 dan 
posttest 2 adalah sebesar 47,17 dan 68,97.
68
 
2. Deskriptif Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan mengunakan Media 
Buku Cetak 
Kelas eksperimen 2 menggunakan media buku cetak mengalami peningkatan 
pada hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai posttest siswa. 
Peningkatan hasil belajar siswa menggunaan media buku cetak dikarenakan 
penggunaan media ini merupakan sarana belajar yang biasa di gunakan di sekolah-
sekolah dan perguruan tinggi untuk menunjang suatu program pengajaran. Media 
buku cetak memiliki kelebihan, yakni dapat meningkatkan pemahaman dan 
penalaran, sehingga para pembaca dapat memikirkan dan meninjau dengan cara yang 
tidak mungkin di lakukan dengan program yang terikat waktu. 
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Hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini hampir sama dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Agustina Anderiyanti yang meneliti tentang 
“Pengaruh Penggunaan Buku Cetak terhadap Hasil Belajar siswa pada Mata Pelajaran 
Sains pada Materi Sifat Benda Cair di Kelas III SDN 19/1 Muara Tembesi” 
Penelitiannya pada uji coba media buku cetak yang di lakukan terhadap siswa yang 
melibatkan 19 siswa dapat di ketahui bahwa rata-rata pretest  60,26 dan rata-rata 
posstest sebesar 4,3714 dan nilai t table dengan taraf signifikan sebesar 5% diperoleh 
hasil sebesar 1, 72913, maka t hitung lebih besar dari nilai t table (4,3714 > 1,72913) 
artinya terdapat pengaruh penggunaan media buku cetak terhadap belajar siswa pada 




3. Perbandingan Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan Menggunakan 
Media Flash Flip Book dan Hasil Belajar Siswa yang diajar 
Menggunakan Media Buku Cetak  pada Konsep Keanekaragaman 
Hayati di Indonesia Kelas X SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten 
Gowa.  
Pengujian  hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa menggunakan media flash flip book dan media buku cetak. 
Pengujian ini menggunakan rumus uji-t. Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian 
hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi 
yang homogen. Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalisasi bertujuan untuk melihat apakah data 
tentang hasil belajar Biologi tidak menyimpang dari distribusi normal atau tidak 
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sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak.  
Berdasarkan hasil analisis data uji hipotesis menunjukkan perbedaan antara 
nilai posttest kelas eksperimen 1 (X1) dan eksperimen 2 (X2), diperoleh nilai t hitung 
sebesar 5,55 pada taraf kesalahan 0,05 (5%) dengan nilai df1 = K-1 (3-1) = 2, df2 = 
N-K (40-3) = 37 diperoleh nilai ttabel sebesar 3,25 berdasarkan ketentuan kriteria 
pengujian hipotesis, “jika thitung  > ttabel, maka    ditolak dan    diterima dan jika  
thitung  < ttabel maka    diterima dan    ditolak. Dari hasil analisis data nilai thitung  lebih 
besar dari pada ttabel yaitu (5,55 > 3,25). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, 
berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar biologi peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten 
Gowa yang diajar dengan media flash flip book da media buku cetak, yang dibuktikan 
dengan data statistik yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata kedua kelompok berada 
pada tingkat yang berbeda.  
Pada kelompok eksperimen 1 (X1) yang diajar menggunakan media flash flip 
book nilai rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata 75 
dan kelompok eksperimen 2 (X2) yang diajar menggunakan metode pembelajaran 
artikulasi nilai rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata 
66. Jadi  dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 
media flash flip book dengan siswa yang di ajar dengan menggunakan media buku 
cetak kedua-duanya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Meningkatknya hasil 
belajar siswa disebabkan karena media pembelajaran tersebut melibatkan aktivitas 
belajar siswa. Aktivitas belajar merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama 





mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan 
tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerja sama dengan siswa 
lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
70 
 
Hal yang paling mendasar yang dituntut dalam proses pembelajaran adalah 
keaktifan siswa. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan 
interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal 
ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing-
masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang 
timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan 
keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi.
71
  
Hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media flash flip book lebih 
meningkat dibandingkan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media buku 
cetak, hal ini disebakan pada media flash flip book terdapat unsur file berupa video, 
gambar bergerak, atau animasi serta suara, sehingga akan sangat membantu dalam 
proses pembelajaran yang dapat membuat siswa tidak jenuh dalam melakukan 
aktifitas belajar. Sikap tersebut secara tidak langsung mempengaruhi tingkat 
pengetahuan siswa yang akhirnya berdampak pada hasil belajar yang meningkat. 
Pada media buku cetak tidak terdapat unsur tersebut, walaupun media ini menuntut 
siswa aktif dalam pembelajaran tapi rasa jenuh terkadang menghampiri beberapa 
siswa karena menganggap buku sebagai media yang sudah pasaran di gunakan oleh 
seorang pendidik.   
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media flash flip book 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi materi keanekaragaman hayati 
di Indonesia yang diajar menggunakan media flash flip book memperoleh 
peningkatan dari nilai rata-rata 55 (prettest) menjadi 75 (posttest) berada pada 
kategori sedang. 
2. Hasil belajar biologi siswa pada mata pelajaran biologi materi 
keanekaragaman hayati di Indonesia yang diajar dengan menggunakan media 
buku cetak  yakni nilai rata-rata 45 (prettest) menjadi 66 (posttest) berada 
pada kategori sedang. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang 
menggunakan media flash flip book dengan hasil belajar siswa yang 
menggunakan media buku cetak  pada materi keanekaragaman hayati di 
Indonesia kelas X SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa.  
B. Implementasi Penelitian 
Setelah melakukan penelitian, penulis ingin mengimplementasikan 
penelitiannya sebagai berikut:  
1. Kepada guru biologi SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa agar 
dalam pembelajaran biologi untuk mengajar dengan menggunakan media 
flash flip book dan media buku cetak, meskipun di hasil penelitian penulis 
yang lebih unggul ialah media flash flip book, namun tidak ada salahnya 
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untuk memakai media buku cetak  agar media yang digunakan lebih bervariasi 
dan berusaha untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan kreatif supaya 
peserta didik tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran biologi. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa.  
3. Kepada peneliti lain yang akan mengkaji variabel sama diharapkan untuk 
lebih menyempurnakan langkah-langkah pembelajaran, dan dapat 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiyah Limbung 
Kelas/Semester : X/I (Ganjil) 
Materi Pembelajaran : Keanekaragaman Hayati di Indonesia   
Waktu   : 3 X 45 menit / pertemuan 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 :   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :     Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 :      Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural), 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentnag ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, yang terkait fenomena serta kejadian yang tampak oleh mata 
KI 4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memosifikasi, dan membuat ) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang ) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar   Indikator Pencapaian Kompetensi  
1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang keanekaragaman 
hayati, ekosistem dan 
1.1.1 
 
Menunjukkan rasa kagum dengan 
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang 
sistem gerak  dalam makhluk hidup 




lingkungan hidup. menghargai.  
2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, 
tekun, jujur terhadap data dan 
fakta, disiplin, tanggung 
jawab,dan peduli dalam 
observasi dan eksperimen, 
berani dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan dan 
berargumentasi, peduli 
lingkungan,  gotong royong, 
bekerjasama, cinta damai, 
berpendapat secara ilmiah dan 
kritis, responsif dan proaktif 
dalam dalam setiap tindakan 
dan dalam melakukan 
pengamatan dan percobaan di 
dalam kelas/laboratorium 










Mampu menunjukan perilaku tanggung 
jawab,tekun disiplin  dalam belajar 
mandiri maupun kelompok. 
Berani mengajukan pertanyaan dan 
Argumentasi secara ilmiah dan kritis, 
responsif dan proaktif mengenai 
presentasi tugas dari kelompok lain 
tentang sistem gerak pada manusia 
melalui kegiatan diskusi. 
3.1   Menganalisis data hasil obervasi 
tentang berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati (gen, 
jenis dan ekosistem) di 
Indonesia. 
 3.1.1  Menjelaskan konsep keanekaragaman 
hayati melalui media flash flip book dan 
media buku cetak dengan tepat. 
 3.1.2 Mengidentifikasi perbedaan 
keanekaragaman hayati tingkat gen, 
jenis, dan ekosistem melalui media 





3.1.3. Menggambarkan pembagian wilayah 
persebaran flora dan fauna Indonesia 
berdasarkan garis Weber dan Wallace 
melalui media flash flip book dan media 
buku cetak dengan tepat. 
3.1.4.  Menyebutkan beberapa contoh flora dan 
fauna yang ada di kawasan Indonesia 
bagian barat (tipe Oriental), kawasan 
peralihan (tipe Peralihan), dan kawasan 
Indonesia bagian timur (tipe Australian)  
melalui media flash flip book dan media 
buku cetak dengan tepat. 
3.1.5  Mengaitkan keanekaragaman hayati di 
Indonesia dengan manfaatnya melalui 
media flash flip book dan media buku 
cetak dengan tepat. 
   4.1. Menyajikan hasil observasi 
berbagai tingkat keanekaragaman 
hayati (gen, jenis dan ekosistem) di 
Indonesia dan usulan upaya 
pelestarian keanekaragaman hayati 
Indonesia berdasarkan hasil analisis 
data ancaman kelestarian berbagai 
keanekaragaman hewan dan 
tumbuhan khas Indonesia dalam 
berbagai bentuk media informasi. 
4.1.1 Menyajikan data tentang penyabab 
turunnya keanekaragaman hayati  di 
Indonesia melalui media flash flip book 
dan media buku cetak dengan tepat. 
4.1.2   Menyajikan data tentang upaya 
pelestarian keanekaragaman hayati  di 
Indonesia melalui media flash flip book 






C. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu menjelaskan konsep keanekaragaman hayati melalui media 
flash flip book dan media buku cetak dengan tepat. 
 Siswa mampu mengidentifikasi perbedaan keanekaragaman hayati tingkat 
gen, jenis, dan ekosistem melalui media flash flip book dan media buku cetak 
dengan tepat. 
 Siswa mampu menggambarkan pembagian wilayah persebaran flora dan fauna 
Indonesia berdasarkan garis Weber dan Wallace melalui media flash flip book 
dan media buku cetak dengan tepat. 
 Siswa mampu menyebutkan beberapa contoh flora dan fauna yang ada di 
kawasan Indonesia bagian barat (tipe Oriental), kawasan peralihan (tipe 
Peralihan), dan kawasan Indonesia bagian timur (tipe Australian)  melalui 
media flash flip book dan media buku cetak dengan tepat. 
 Siswa mampu mengaitkan keanekaragaman hayati di Indonesia dengan 
manfaatnya melalui media flash flip book dan media buku cetak dengan tepat. 
 Siswa mampu menyajikan data tentang penyabab turunnya keanekaragaman 
hayati  di Indonesia melalui media flash flip book dan media buku cetak 
dengan tepat. 
 Siswa mampu menyajikan data tentang upaya pelestarian keanekaragaman 
hayati  di Indonesia melalui media flash flip book dan media buku cetak 
dengan tepat. 
D. Materi Ajar 
 Pertemuan ke-1 : Berbagai tingkat keanekaragaman hayati 
 Pertemuan ke-2 : Ancaman terhadap keanekargaman hayati 







Keanekaragaman hayati melingkupi berbagai perbedaan atau variasi bentuk, 
penampilan, jumlah, dan sifat-sifat yang terlihat pada berbagai tingkatan, baik 
tingkatan gen, tingkatan spesies maupun tingkatan ekosistem. Berdasarkan hal 
tersebut, para pakar membedakan keanekaragaman hayati menjadi tiga tingkatan, 
yaitu keanekaragaman gen, keanekaragaman jenis dan keanekaragaman ekosistem. 
1. Keanekaragaman Gen 
Keanekaragaman gen menyebabkan variasi antarindividu sejenis. Misalnya 
keanekragaman pada tumbuhan padi dan manga. Tanaman padi ada beberapa macam 
(biasa di sebut varietas) IR, PB, rojolele, sedani dan Kapuas. Tanaman manga juga 
ada bermacam-macam, misalnya gadung, arum manis, golek dan manalagi. 
Keanekaragaman pada contoh keanekaragaman padi dan manga tersebut di sebabkan 
oleh variasi gen. 
2. Keanekaragaman Jenis  
Spesies atau jenis memiliki pengertian, individu yang mempunyai persamaan 
secara morfologis, anatomis, fisiologis dan mampu saling kawin dengan sesamanya 
(inter hibridisasi) yang menghasilkan keturunan yang fertil (subur) untuk melanjutkan 
generasinya. Keanekaragaman jenis menunjukkan seluruh variasi yang terdapat pada 
makhluk hidup antar jenis. Perbedaan antar spesies organisme dalam satu keluarga 
lebih mencolok sehingga lebih mudah diamati daripada perbedaan antar individu 
dalam satu spesies. Dalam keluarga kacang-kacangan kita kenal kacang tanah, kacang 





3. Keanekaragaman Ekosistem 
Perbedaan komponen-komponen penyusun mengakibatkan perubahan dari interaksi 
yang ada, sehingga menciptakan ekosistem yang berbeda-beda pula. Jadi, 
keanekaragaman hayati pada tempat yang berlainan akan menyusun ekosistem yang 
berbeda-beda.                          Contoh Keanekaragaman gen 
 
Contoh Keanekaragaman spesies 
 
D. Pertemuan 
 Pertemuan Ke-1 
Pendekatan : Saintifik konstektual 
Metode : Pakem 
Model  : Pembelajaran berbasis penemuan (Discovery Learning) 
 Pertemuan Ke-2 
Pendekatan : Saintifik konstektual 
Metode : Pakem 
Model  : Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 
 Pertemuan Ke-3 
Pendekatan : Saintifik konstektual 
Metode : Pakem 




E. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
 Media 
 Flash flip book 
 Alat 
 LCD 
 Papan tulis 
 Spidol 
 Sumber Belajar 
 Badan Koordinasi Survei dan pemetaan Nasional (Bakosurtanal). 2001. 
Atlas Flora dan Fauna Indonesia. Jakarta: PT. Gramedia. 
 Ensiklopedia flora fauna Indonesia 
 Anonim, 2004. Ensiklopedi nasional Indonesia. Bekasi: Delta pemungkas. 
 Glorier International. 2005. Oxford Ensiklopedi Pelajar. Jakarta: PT. 
Widyadara. 
 Intenet, dsb. 
G. Langkah-langkah :  
1. Pertemuan Ke-1 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu  
(Menit) 
1 Pendahuluan 
 Guru memberikan salam dan berdoa bersama 
(sebagai implementasi nilai religius). 
 Guru menyapa dan menanyakan kabar peserta 
didik. 
 Guru mengabsen kehadiran peserta didik. 
 Guru menyampaikan advanced organizer 
tentang kenekaragaman hayati, yang ada di 
dalamnya mengandung motivasi belajar bagi 
peserta didik. 
 Guru bertanya jawab tentang keanekaragaman 
hayati yang bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan awal kepada peserta didik agar 
mudah dan siap melakukan kegiatan-kegiatan 
pada pertemuan ini. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 




















nikmat Allah swt berupa keanekaragaman hayati 
yang  tidak tercipta dengan sendiri, melainkan 
ada yang mengaturnya/ menciptakan, yaitu 
Allah swt. 
2 Kegiatan Inti 
1. Mengamati 
 Guru membimbing peserta didik untuk 
membaca lagi informasi atau penjelasan 
tentang keanekaragaman gen, jenis, dan 
ekosistem pada flash flip book dan 
membagikan soal kegiatan 2.1. 
2. Menanya 
 Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
bertanya jawab tentang segala hal yang 
berkaitan dengan soal kegiatan 2.1. 
 Guru menjelaskan pendalaman materi yang 
berkaitan dengan konsep materi yang sudah 
di gunakan peserta didik dalam kegiatannya. 
Dengan penjelasan pendalaman materi, 
peserta didik di harapkan dapat 
mengembangkan wawasannya lebih banyak 
lagi tentang keanekaragaman hayati. 
3. Mencoba 
 Guru mendampingi peserta didik dalam 
melakukan soal kegiatan 2.1. 
4. Menganalisis 
 Guru mendampingi peserta didik dalam 
membuat analisis tentang soal kegiatan 2.1. 
 Guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
bersama-sama peserta didik. 
5. Mempresentasikan 
 Guru membimbing peserta didik dalam 




































 Guru merefleksi hasil pembelajaran tentang 
keanekargaman hayati. 
 Guru memberikan umpan balik mengenai proses 
pembelaajaran tentang keanekaragaman hayati 
 Guru melakukan evaluasi dan menugasi peserta 
didik untuk mempelajari materi selanjutnya. 
 Guru menginformasikan materi selanjutnya, 









     2. Pertemuan Ke-2 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu  
(Menit) 
1 Pendahuluan 
 Guru memberikan salam dan berdoa bersama 
(sebagai implementasi nilai religius). 
 Guru menyapa dan menanyakan kabar peserta 
didik. 
 Guru mengabsen kehadiran peserta didik. 
 Guru menyampaikan advanced organizer 
tentang ancaman keanekargaman hayati, yang di 
dalamnya mengandung motivasi belajar bagi 
peserta didik. 
 Guru bertanya jawab tentang ancaman  
keanekaragaman hayati yang bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan awal kepada peserta 
didik agar mudah dan siap melakukan kegiatan-
kegiatan pada pertemuan ini. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
mengarahkan peserta didik untuk mensyukuri 
nikmat Allah swt berupa keanekaragaman hayati 
yang tidak tercipta dengan sendiri, melainkan 


















2 Kegiatan Inti 
1. Mengamati 
 Guru membimbing peserta didik untuk 
membaca lagi informasi yang akan di 
tampilkan kemudian membagikan soal 
kegiatan 2.4. 
2. Menanya 












bertanya jawab tentang segala hal yang 
berkaitan dengan soal kegiatan 2.4. 
 Guru menjelaskan pendalaman materi yang 
berkaitan dengan konsep materi yang sudah 
di gunakan peserta didik dalam kegiatannya. 
Dengan penjelasan pendalaman materi, 
peserta didik di harapkan dapat 
mengembangkan wawasannya lebih banyak 
lagi tentang ancaman keanekaragaman 
hayati. 
3. Mencoba 
 Guru mendampingi peserta didik dalam 
melakukan soal kegiatan 2.4. 
4. Menganalisis 
 Guru mendampingi peserta didik dalam 
membuat analisis tentang soal kegiatan 2.4. 
 Guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
bersama-sama peserta didik. 
5. Mempresentasikan 
 Guru membimbing peserta didik dalam 
mengemukakan hasil kegiatan mereka di 
depan kelas. 
 Pada pertemuan kali ini, tugas yang di 






















 Guru merefleksi hasil pembelajaran tentang 
ancaman terhadap keanekargaman hayati. 
 Guru memberikan umpan balik mengenai proses 
pembelaajaran tentang ancaman terhadap 
keanekaragaman hayati 
 Guru melakukan evaluasi dan menugasi peserta 
didik untuk mempelajari materi selanjutnya. 
 Guru menginformasikan materi selanjutnya, 


















   3. Pertemuan Ke-3 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu  
(Menit) 
1 Pendahuluan 
 Guru memberikan salam dan berdoa bersama 
(sebagai implementasi nilai religius). 
 Guru menyapa dan menanyakan kabar peserta 
didik. 
 Guru mengabsen kehadiran peserta didik. 
 Guru menyampaikan advanced organizer 
tentang upaya pelestarian kenekaragaman hayati, 
yang ada di dalamnya mengandung motivasi 
belajar bagi peserta didik. 
 Guru bertanya jawab tentang keanekaragaman 
hayati yang bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan awal kepada peserta didik agar 
mudah dan siap melakukan kegiatan-kegiatan 
pada pertemuan ini. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
mengarahkan peserta didik untuk mensyukuri 
nikmat Allah swt berupa keanekaragaman hayati 
yang tidak tercipta dengan sendiri, melainkan 


















2 Kegiatan Inti 
1. Mengamati 
 Guru membimbing peserta didik untuk 
memperhatikan nama-nama aneka flora yang 
akan di tampilkan dalam flash flip book , 
kemudian membagikan soal kegiatan 2.5. 
2. Menanya 
 Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
bertanya jawab tentang segala hal yang 
berkaitan dengan soal kegiatan 2.5. 
 Guru menjelaskan pendalaman materi yang 
berkaitan dengan konsep materi yang sudah 
di gunakan peserta didik dalam kegiatannya. 
Dengan penjelasan pendalaman materi, 
peserta didik di harapkan dapat 
mengembangkan wawasannya lebih banyak 























 Guru mendampingi peserta didik dalam 
melakukan soal kegiatan 2.5. 
4. Menganalisis 
 Guru mendampingi peserta didik dalam 
membuat analisis tentang soal kegiatan 2.5. 
 Guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
bersama-sama peserta didik. 
5. Mempresentasikan 
 Guru membimbing peserta didik dalam 















 Guru merefleksi hasil pembelajaran tentang 
upaya pelestarian keanekaragaman hayati. 
 Guru memberikan umpan balik mengenai proses 
pembelaajaran tentang upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati 
 Guru melakukan evaluasi dan menugasi peserta 
didik untuk mempelajari materi selanjutnya. 











H. Penialain Hasil Belajar 
1. Instrumen Penilaian 
 Instrumen tes berupa pilihan ganda (Multiple Choice) 
2. Bentuk Instrumen : Terlampir 
Makassar,     Oktober  2017 
Mengetahui 
Guru Biologi           Mahasiswa Peneliti 
 
Amry, S.Pd., M.Pd.          Munawwarah  




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiyah Limbung 
Kelas/Semester : X/I (Ganjil) 
Materi Pembelajaran : Keanekaragaman Hayati di Indonesia   
Waktu   : 3 X 45 menit / pertemuan 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 :   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :     Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 :      Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural), 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentnag ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, yang terkait fenomena serta kejadian yang tampak oleh mata 
KI 4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memosifikasi, dan membuat ) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang ) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar   Indikator Pencapaian Kompetensi  
1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang keanekaragaman 
hayati, ekosistem dan 
1.1.1 
 
Menunjukkan rasa kagum dengan 
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang 
sistem gerak  dalam makhluk hidup 




lingkungan hidup. menghargai.  
2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, 
tekun, jujur terhadap data dan 
fakta, disiplin, tanggung 
jawab,dan peduli dalam 
observasi dan eksperimen, 
berani dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan dan 
berargumentasi, peduli 
lingkungan,  gotong royong, 
bekerjasama, cinta damai, 
berpendapat secara ilmiah dan 
kritis, responsif dan proaktif 
dalam dalam setiap tindakan 
dan dalam melakukan 
pengamatan dan percobaan di 
dalam kelas/laboratorium 










Mampu menunjukan perilaku tanggung 
jawab,tekun disiplin  dalam belajar 
mandiri maupun kelompok. 
Berani mengajukan pertanyaan dan 
Argumentasi secara ilmiah dan kritis, 
responsif dan proaktif mengenai 
presentasi tugas dari kelompok lain 
tentang sistem gerak pada manusia 









3.1   Menganalisis data hasil obervasi 
tentang berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati (gen, 
jenis dan ekosistem) di 
Indonesia. 
 3.1.1 Menjelaskan konsep keanekaragaman 
hayati melalui media flash flip book dan 
media buku cetak dengan tepat. 
 3.1.2 Mengidentifikasi perbedaan       
keanekaragaman hayati tingkat gen, 
jenis, dan ekosistem melalui media flash 





3.1.3. Menggambarkan pembagian wilayah 
persebaran flora dan fauna Indonesia 
berdasarkan garis Weber dan Wallace 
melalui media flash flip book dan media 
buku cetak dengan tepat. 
3.1.4.  Menyebutkan beberapa contoh flora dan 
fauna yang ada di kawasan Indonesia 
bagian barat (tipe Oriental), kawasan 
peralihan (tipe Peralihan), dan kawasan 
Indonesia bagian timur (tipe Australian)  
melalui media flash flip book dan media 
buku cetak dengan tepat. 
3.1.5  Mengaitkan keanekaragaman hayati di 
Indonesia dengan manfaatnya melalui 
media flash flip book dan media buku 
cetak dengan tepat. 
   4.1. Menyajikan hasil observasi 
berbagai tingkat keanekaragaman 
hayati (gen, jenis dan ekosistem) di 
Indonesia dan usulan upaya 
pelestarian keanekaragaman hayati 
Indonesia berdasarkan hasil analisis 
data ancaman kelestarian berbagai 
keanekaragaman hewan dan 
tumbuhan khas Indonesia dalam 
berbagai bentuk media informasi. 
4.1.1 Menyajikan data tentang penyabab 
turunnya keanekaragaman hayati  di 
Indonesia melalui media flash flip book 
dan media buku cetak dengan tepat. 
4.1.2   Menyajikan data tentang upaya 
pelestarian keanekaragaman hayati  di 
Indonesia melalui media flash flip book 








C. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu menjelaskan konsep keanekaragaman hayati melalui media 
flash flip book dan media buku cetak dengan tepat. 
 Siswa mampu mengidentifikasi perbedaan keanekaragaman hayati tingkat 
gen, jenis, dan ekosistem melalui media flash flip book dan media buku 
cetak dengan tepat. 
 Siswa mampu menggambarkan pembagian wilayah persebaran flora dan 
fauna Indonesia berdasarkan garis Weber dan Wallace melalui media flash 
flip book dan media buku cetak dengan tepat. 
 Siswa mampu menyebutkan beberapa contoh flora dan fauna yang ada di 
kawasan Indonesia bagian barat (tipe Oriental), kawasan peralihan (tipe 
Peralihan), dan kawasan Indonesia bagian timur (tipe Australian)  melalui 
media flash flip book dan media buku cetak dengan tepat. 
 Siswa mampu mengaitkan keanekaragaman hayati di Indonesia dengan 
manfaatnya melalui media flash flip book dan media buku cetak dengan 
tepat. 
 Siswa mampu menyajikan data tentang penyabab turunnya 
keanekaragaman hayati  di Indonesia melalui media flash flip book dan 
media buku cetak dengan tepat. 
 Siswa mampu menyajikan data tentang upaya pelestarian keanekaragaman 
hayati  di Indonesia melalui media flash flip book dan media buku cetak 
dengan tepat. 
D. Materi Ajar 
 Pertemuan ke-1 : Berbagai tingkat keanekaragaman hayati 
 Pertemuan ke-2 : Ancaman terhadap keanekargaman hayati 







Keanekaragaman hayati melingkupi berbagai perbedaan atau variasi bentuk, 
penampilan, jumlah, dan sifat-sifat yang terlihat pada berbagai tingkatan, baik 
tingkatan gen, tingkatan spesies maupun tingkatan ekosistem. Berdasarkan hal 
tersebut, para pakar membedakan keanekaragaman hayati menjadi tiga tingkatan, 
yaitu keanekaragaman gen, keanekaragaman jenis dan keanekaragaman ekosistem. 
1. Keanekaragaman Gen 
Keanekaragaman gen menyebabkan variasi antarindividu sejenis. Misalnya 
keanekragaman pada tumbuhan padi dan manga. Tanaman padi ada beberapa macam 
(biasa di sebut varietas) IR, PB, rojolele, sedani dan Kapuas. Tanaman manga juga 
ada bermacam-macam, misalnya gadung, arum manis, golek dan manalagi. 
Keanekaragaman pada contoh keanekaragaman padi dan manga tersebut di sebabkan 
oleh variasi gen. 
2. Keanekaragaman Jenis  
Spesies atau jenis memiliki pengertian, individu yang mempunyai persamaan 
secara morfologis, anatomis, fisiologis dan mampu saling kawin dengan sesamanya 
(inter hibridisasi) yang menghasilkan keturunan yang fertil (subur) untuk melanjutkan 
generasinya. Keanekaragaman jenis menunjukkan seluruh variasi yang terdapat pada 
makhluk hidup antar jenis. Perbedaan antar spesies organisme dalam satu keluarga 




dalam satu spesies. Dalam keluarga kacang-kacangan kita kenal kacang tanah, kacang 
buncis, kacang hijau, kacang kapri, dan lain-lain. 
 
3. Keanekaragaman Ekosistem 
Perbedaan komponen-komponen penyusun mengakibatkan perubahan dari interaksi 
yang ada, sehingga menciptakan ekosistem yang berbeda-beda pula. Jadi, 
keanekaragaman hayati pada tempat yang berlainan akan menyusun ekosistem yang 
berbeda-beda.                          Contoh Keanekaragaman gen 
 
Contoh Keanekaragaman spesies 
 
D. Pertemuan 
 Pertemuan Ke-1 
Pendekatan : Saintifik konstektual 
Metode : Pakem 
Model  : Pembelajaran berbasis penemuan (Discovery Learning) 
 Pertemuan Ke-2 
Pendekatan : Saintifik konstektual 




Model  : Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 
 Pertemuan Ke-3 
Pendekatan : Saintifik konstektual 
Metode : Pakem 
Model  : Pembelajaran berbasis projek (Project Based Learning) 
E. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
 Media 
 Buku cetak 
 Alat 
 Papan tulis 
 Spidol 
 Sumber Belajar 
 Badan Koordinasi Survei dan pemetaan Nasional (Bakosurtanal). 2001. 
Atlas Flora dan Fauna Indonesia. Jakarta: PT. Gramedia. 
 Ensiklopedia flora fauna Indonesia 
 Anonim, 2004. Ensiklopedi nasional Indonesia. Bekasi: Delta pemungkas. 
 Glorier International. 2005. Oxford Ensiklopedi Pelajar. Jakarta: PT. 
Widyadara. 
 Intenet, dsb. 
F. Langkah-langkah :  
1. Pertemuan Ke-1 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu  
(Menit) 
1 Pendahuluan 
 Guru memberikan salam dan berdoa bersama 
(sebagai implementasi nilai religius). 
 Guru menyapa dan menanyakan kabar peserta 
didik. 
 Guru mengabsen kehadiran peserta didik. 
 Guru menyampaikan advanced organizer 
tentang kenekaragaman hayati, yang ada di 
dalamnya mengandung motivasi belajar bagi 
peserta didik. 
 Guru bertanya jawab tentang keanekaragaman 
















pengetahuan awal kepada peserta didik agar 
mudah dan siap melakukan kegiatan-kegiatan 
pada pertemuan ini. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
mengarahkan peserta didik untuk mensyukuri 
nikmat Allah swt berupa keanekaragaman hayati 
yang tidak tercipta dengan sendiri, melainkan 
ada yang mengaturnya/ menciptakan, yaitu 





2 Kegiatan Inti 
1. Mengamati 
 Guru membimbing peserta didik untuk 
membaca lagi informasi atau penjelasan 
tentang keanekaragaman gen, jenis, dan 
ekosistem pada buku cetak dan membuka  
soal kegiatan 2.1 pada halaman 34. 
2. Menanya 
 Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
bertanya jawab tentang segala hal yang 
berkaitan dengan soal kegiatan 2.1. 
 Guru menjelaskan pendalaman materi yang 
berkaitan dengan konsep materi yang sudah 
di gunakan peserta didik dalam kegiatannya. 
Dengan penjelasan pendalaman materi, 
peserta didik di harapkan dapat 
mengembangkan wawasannya lebih banyak 
lagi tentang keanekaragaman hayati. 
3. Mencoba 
 Guru mendampingi peserta didik dalam 
mengerjakan soal kegiatan 2.1. 
4. Menganalisis 
 Guru mendampingi peserta didik dalam 
membuat analisis tentang soal kegiatan 2.1. 
 Guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
bersama-sama peserta didik. 
5. Mempresentasikan 
 Guru membimbing peserta didik dalam 


































 Guru merefleksi hasil pembelajaran tentang 
keanekargaman hayati. 
 Guru memberikan umpan balik mengenai proses 
pembelaajaran tentang keanekaragaman hayati 
 Guru melakukan evaluasi dan menugasi peserta 
didik untuk mempelajari materi selanjutnya. 
 Guru menginformasikan materi selanjutnya, 









     
 2. Pertemuan Ke-2 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu  
(Menit) 
1 Pendahuluan 
 Guru memberikan salam dan berdoa bersama 
(sebagai implementasi nilai religius). 
 Guru menyapa dan menanyakan kabar peserta 
didik. 
 Guru mengabsen kehadiran peserta didik. 
 Guru menyampaikan advanced organizer 
tentang ancaman keanekargaman hayati, yang di 
dalamnya mengandung motivasi belajar bagi 
peserta didik. 
 Guru bertanya jawab tentang ancaman  
keanekaragaman hayati yang bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan awal kepada peserta 
didik agar mudah dan siap melakukan kegiatan-
kegiatan pada pertemuan ini. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
mengarahkan peserta didik untuk mensyukuri 
nikmat Allah swt berupa keanekaragaman hayati 
yang tidak tercipta dengan sendiri, melainkan 


















2 Kegiatan Inti 
1. Mengamati 
 Guru membimbing peserta didik untuk 
membaca lagi informasi yang akan di 
tampilkan kemudian membuka soal kegiatan 











 Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
bertanya jawab tentang segala hal yang 
berkaitan dengan soal kegiatan 2.4. 
 Guru menjelaskan pendalaman materi yang 
berkaitan dengan konsep materi yang sudah 
di gunakan peserta didik dalam kegiatannya. 
Dengan penjelasan pendalaman materi, 
peserta didik di harapkan dapat 
mengembangkan wawasannya lebih banyak 
lagi tentang ancaman keanekaragaman 
hayati. 
3. Mencoba 
 Guru mendampingi peserta didik dalam 
mengerjakan soal kegiatan 2.4. 
4. Menganalisis 
 Guru mendampingi peserta didik dalam 
membuat analisis tentang soal kegiatan 2.4. 
 Guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
bersama-sama peserta didik. 
5. Mempresentasikan 
 Guru membimbing peserta didik dalam 
mengemukakan hasil kegiatan mereka di 
depan kelas. 
 Pada pertemuan kali ini, tugas yang di 
























 Guru merefleksi hasil pembelajaran tentang 
ancaman terhadap keanekargaman hayati. 
 Guru memberikan umpan balik mengenai proses 
pembelaajaran tentang ancaman terhadap 
keanekaragaman hayati 
 Guru melakukan evaluasi dan menugasi peserta 
didik untuk mempelajari materi selanjutnya. 
 Guru menginformasikan materi selanjutnya, 











     3. Pertemuan Ke-3 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu  
(Menit) 




 Guru memberikan salam dan berdoa bersama 
(sebagai implementasi nilai religius). 
 Guru menyapa dan menanyakan kabar peserta 
didik. 
 Guru mengabsen kehadiran peserta didik. 
 Guru menyampaikan advanced organizer 
tentang upaya pelestarian kenekaragaman hayati, 
yang ada di dalamnya mengandung motivasi 
belajar bagi peserta didik. 
 Guru bertanya jawab tentang keanekaragaman 
hayati yang bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan awal kepada peserta didik agar 
mudah dan siap melakukan kegiatan-kegiatan 
pada pertemuan ini. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
mengarahkan peserta didik untuk mensyukuri 
nikmat Allah swt berupa keanekaragaman hayati 
yang tidak tercipta dengan sendiri, melainkan 

















2 Kegiatan Inti 
1. Mengamati 
 Guru membimbing peserta didik untuk 
memperhatikan nama-nama aneka flora yang 
terdapat pada buku cetak dan kemudian 
membuka soal kegiatan 2.5 pada halaman 
56. 
2. Menanya 
 Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
bertanya jawab tentang segala hal yang 
berkaitan dengan soal kegiatan 2.5. 
 Guru menjelaskan pendalaman materi yang 
berkaitan dengan konsep materi yang sudah 
di gunakan peserta didik dalam kegiatannya. 
Dengan penjelasan pendalaman materi, 
peserta didik di harapkan dapat 
mengembangkan wawasannya lebih banyak 
lagi tentang pelestarian keanekaragaman 
hayati. 
3. Mencoba 
 Guru mendampingi peserta didik dalam 



























 Guru mendampingi peserta didik dalam 
membuat analisis tentang soal kegiatan 2.5. 
 Guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
bersama-sama peserta didik. 
5. Mempresentasikan 
 Guru membimbing peserta didik dalam 










 Guru merefleksi hasil pembelajaran tentang 
upaya pelestarian keanekaragaman hayati. 
 Guru memberikan umpan balik mengenai proses 
pembelaajaran tentang upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati 
 Guru melakukan evaluasi dan menugasi peserta 
didik untuk mempelajari materi selanjutnya. 













H. Penialain Hasil Belajar 
1. Instrumen Penilaian 
 Instrumen tes berupa pilihan ganda (Multiple Choice) 
2. Bentuk Instrumen : Terlampir 
Makassar,               2017 
Mengetahui 
Guru Biologi           Mahasiswa Peneliti 
 
Amry, S.Pd., M.Pd.          Munawwarah  




KISI – KISI POST-TEST SOAL  
TINGKAT KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA PADA MATERI 
KEANEKARAGAMAN HAYATI DI INDONESIA 
Nama Sekolah  : SMAMhammadiyah Limbung Lokasi         : Jl. Pendidikan Limbung 







































media flash flip 
book dan media 
buku cetak 
dengan tepat. 





gen, jenis, dan 
ekosistem 
melalui media 
flash flip book 
dan media buku 
cetak dengan 
tepat. 






























































































































media flash flip 
book dan media 
buku cetak 
dengan tepat. 
4.  Siswa mampu 
menyebutkan 
beberapa contoh 













flash flip book 
dan media buku 
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flash flip book 
dan media buku 
cetak dengan 
tepat. 





hayati  di 
Indonesia 
melalui media 
flash flip book 
dan media buku 
cetak dengan 
tepat. 




     keanekaragaman 
hayati  di 
Indonesia 
melalui media 
flash flip book 
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KISI – KISI PRETTEST SOAL 
TINGKAT KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA PADA MATERI 
KEANEKARAGAMAN HAYATI DI INDONESIA 
Nama Sekolah  : SMA Muhammadiyah Limbung Lokasi         : Jl. Pendidikan Limbung 





































media flash flip 
book dan media 
buku cetak 
dengan tepat. 





gen, jenis, dan 
ekosistem 
melalui media 
flash flip book 
dan media buku 
cetak dengan 
tepat. 
3.  Siswa mampu 
menggambarkan 
pembagian 





















































































































media flash flip 
book dan media 
buku cetak 
dengan tepat. 
4.  Siswa mampu 
menyebutkan 
beberapa contoh 













flash flip book 
dan media buku 
cetak dengan 
tepat. 














































































































































flash flip book 
dan media buku 
cetak dengan 
tepat. 





hayati  di 
Indonesia 
melalui media 
flash flip book 
dan media buku 
cetak dengan 
tepat. 





hayati  di 
Indonesia 
melalui media 
flash flip book 

























































































Tes Hasil Belajar (Pret-test) 
Materi Keanekaragaman Hayati di Indonesia 
 
Petunjuk pengisian 
a. Tulislah terlebih dahulu identitas anda 
b. Bacalah secara seksama sebelum Anda menjawab soal-soal di bawah ini! 
c. Berilah tanda silang (X) jawaban a, b, c, d, dan e  yang menurut Anda paling 
benar pada lembar jawaban yang telah di sediakan ! 
d. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang menurut Anda paling mudah! 
 
1. Salah satu peran pemerintah dalam menjaga keanekaragaman hayati 
adalah …. 
A. memperbolehkan pemburuan asalkan membayar 
B. memberi izin kepada pihak asing untuk mengelola suatu wilayah 
C. memberi sanksi hukum kepada pemburu liar 
D. menjadikan daerah pesisir pantai sebagai tempat wisata 
E. memberi izin kepada warga untuk memelihara hewan langka 
2. Organisme yang hanya memiliki persebaran disuatu daerah tertentu saja 
dinamakan …. 
A. ex situ     D. endemik 
B. organisme khas    E. peralihan 
C. in situ 
3. Berikut ini yang bukan merupakan kegiatan yang dapat mengganggu 
keanekaragaman hayati adalah …. 
A. penangkapan ikan dengan peledak 
B. memelihara hewan langka 
C. mengeksploitasi terumbu karang semaksimal mungkin 
D. menanam pepohonan dihalaman 
E. membuka lahan dengan membakar hutan 
4. Keanekaragaman organisme yang menunjukkan keseluruhan atau totalitas 
variasi gen, jenis dan ekosistem pada suatu daerah disebut …. 
A. interaksi     D. adaptasi   
B. evolusi      E. klasifikasi  
C. biodiversitas 
5. Apa pengaruhnya bagi keadaan biodiversitas, bila di hutan dibuat jalan 
yang membuka hutan …. 
A. meningkatnya pengawasan terhadap hutan 
B. menurunnya biodiversitas karena habitat semakin terbatas 
C. hilangnya biodiversitas sebab manusia akan menyerbu hutan 
D. biodiversitas tetap terjaga sebab makin banyak masyarakat yang 
mengawasi 







6. Garis khayal yang memisahkan fauna Indonesia bagian Barat dan wilayah 
Peralihan adalah …. 
A. garis Weber    D. garis lintang 
B. garis Wallace   E. garis bujur 
C. garis khatulistiwa 
7. Berikut ini adalah upaya pelestarian keanekaragaman hayati yang 
dilakukan di Indonesia. 
1) pemeliharaan taman laut Takabone Rate 
2) perlindungan bunga bangkai  
3) pelestarian kebun plasma nutfah  
4) pelestarian badak bercula satu  
5) pembangunan taman buah mekarsari  
Yang merupakan upaya pelestarian secara ex situ adalah …. 
A. 1 dan 2    D. 3 dan 5 
B. 1 dan 4    E. 4 dan 5 
C. 2 dan 3 
8. Salah satu contoh hewan peralihan di Indonesia adalah …. 
A. anoa    D. kangguru pohon 
B. kadal berjumbai   E. macan kumbang 
C. orang utan 
9. Berikut ini, yang bukan merupakan keunikan penyebaran fauna di 
Indonesia adalah …. 
A. ada sebagian yang termasuk kawasan Oriental (benua Asia) 
B. ada sebagian yang termasuk kawasan Australia (benua Australia) 
C. tidak bercampurnya hewan-hewan dari kawasan lain di wilayah 
Indonesia 
D. adanya garis Wallace (garis abstrak sebagai pemisah di selat Sulawesi) 
(barat dan tengah) 
E. adanya garis Weber (garis pemisah absrak) sebagai pemisah di timur 
Sulawesi (tengah dan timur)  
10. Kawasan hutan yang di dalamnya hidup sejumlah hewan yang mempunyai 
nilai khas bagi kepentingan ilmu pengetahuan dan penelitian adalah …. 
A. hutan lindung   D. suaka margasatwa 
B. cagar alam    E. kebun raya 
C. taman bunga 
11. Tanaman kelapa, lontar dan palem menunjukkan keanekaragaman pada 
tingkat …. 
A. gen     D. populasi 
B. jenis    E. ekosistem 
C. kelas 
12. Punahnya spesies dan rusaknya habitat adalah ancaman bagi hilangnya 
sifat-sifat keanekaragaman makhluk hidup. Untuk mengembalikan 
kelestarian tersebut, maka perlu dikembangkan …. 
A. hutan lindung   D. konservasi ekosistem 
B. reboisasi ekosistem  E. kebun raya 




13. Gambar dibawah ini termasuk keanekaragaman tingkat …. 
 
A. tingkat gen   D. tingkat filogenik 
B. tingkat jenis   E. tingkat ekologi 
C. tingkat ekosistem 
14. Kegiatan yang dapat menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati 
adalah …. 
A. memburu hewan lindung 
B. membuat hutan lindung 
C. membuat UU keanekaragaman hayati 
D. melakukan reboisasi 
E. melakukan penangkapan hewan langka 
15. Manfaat keanekaragaman hayati bagi kehidupan manusia adalah sebagai 
berikut, kecuali  …. 
A. untuk pemenuhan kebutuhan hidup 
B. sebagai sumber kebutuhan sandang 
C. sebagai sumber kebutuhan pangan 
D. sebagai sumber kekayaan pribadi 
E. sebagai sumber kekayaan papan 
16. Kegiatan manusia berikut ini yang dapat mengakibatkan terjadinya 
penurunan keanekaragaman hayati, kecuali …. 
A. membuang limbah pabrik ke sungai 
B. menggunakan pestisida secara berlebihan 
C. menebangi sebagian besar pohon di hutan 
D. melakukan pemuliaan tanaman dengan hibridisasi 
E. menerapkan sistem monokultur untuk semua lahan pertanian 
17. Beberapa jenis hewan di Indonesia kini sudah mulai langka. Tempat yang 
digunakan untuk melindungi hewan-hewan langka yaitu …. 
A. kebun binatang   D. suaka margasatwa 
B. cagar alam    E. taman kota 
C. hutan lindung 
18. Upaya pelestarian keanekaragaman hayati harus mulai dilakukan dari 
sekarang. Berikut ini yang bukan alasan mengapa pelestarian harus 
dilakukan adalah …. 
A. semakin berkurangnya jumlah suatu spesies 
B. terganggunya habitat 




D. rendahnya kesadaran manusia untuk menjaga kelestarian suatu 
organisme 
E. keanekaragaman hayati memiliki nilai komersial tinggi 
19.  Perhatikan ayat di bawah ini! 
 ََضَْعب مَُهقيُِذيِل َِساَّنلا يِدَْيأ ََْتبَسَك اَمِب َِرَْحْبلاَو ََِّربْلا يِف َُداََسفْلا ََرَهَظ 
-١٤- ََنُىعِجَْري َْمُهََّلَعل اُىلِمَع يِذَّلا 
      “Telah nampak kerusakan di darat dan di lautan disebabkan karena 
perbuatan tangan (maksiat) manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar) ” (QS Ar-Ruum:41). 
Makna yang paling tepat dari ayat tersebut adalah.... 
A. kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah 
kosombongan dan kedengkian yang dilakukan oleh manusia. 
B. kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah 
perbuatan buruk dan maksiat yang dilakukan oleh manusia. 
C. kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah 
akibat kelalaian dari manusia itu sendiri. 
D.  kerusakan yang terjadi di muka bumi akibat dari adanya bencana alam 
itu sendiri. 
E. kerusakan yang terjadi di muka bumi, semua karena ketentuan dari 
Allah SWT. 
20. Usaha-usaha pelestarian dengan cara mengembangbiakkan hewan atau  
tumbuhan di daerah asalnya di sebut …. 
A. pelestarian insitu    D. perlindungan alam   
B. pelestarian ex situ   E. cagar alam 




Tes Hasil Belajar  (Post-test) 
Materi Keanekaragaman Hayati di Indonesia 
 
Petunjuk pengisian 
a. Tulislah terlebih dahulu identitas anda 
b. Bacalah secara seksama sebelum Anda menjawab soal-soal di bawah ini! 
c. Berilah tanda silang (X) jawaban a, b, c, d, dan e  yang menurut Anda paling 
benar pada lembar jawaban yang telah di sediakan ! 
d. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang menurut Anda paling mudah! 
 
1. Gambar dibawah ini termasuk keanekaragaman tingkat …. 
 
A. tingkat gen   D. tingkat filogenik 
B. tingkat jenis   E. tingkat ekologi 
C. tingkat ekosistem 
2. Berikut ini, yang bukan merupakan keunikan penyebaran fauna di 
Indonesia adalah …. 
A. ada sebagian yang termasuk kawasan Oriental (benua Asia) 
B. ada sebagian yang termasuk kawasan Australia (benua Australia) 
C. tidak bercampurnya hewan-hewan dari kawasan lain di wilayah 
Indonesia 
D. adanya garis Wallace (garis abstrak sebagai pemisah di selat Sulawesi) 
(barat dan tengah) 
E. adanya garis Weber (garis pemisah absrak) sebagai pemisah di timur 
Sulawesi (tengah dan timur)  
3. Punahnya spesies dan rusaknya habitat adalah ancaman bagi hilangnya 
sifat-sifat keanekaragaman makhluk hidup. Untuk mengembalikan 
kelestarian tersebut, maka perlu dikembangkan …. 
A. hutan lindung   D. konservasi ekosistem 
B. reboisasi ekosistem  E. kebun raya 
C. observasi ekosistem 
4. Manfaat keanekaragaman hayati bagi kehidupan manusia adalah sebagai 
berikut, kecuali  …. 
A. untuk pemenuhan kebutuhan hidup 
B. sebagai sumber kebutuhan sandang 
C. sebagai sumber kebutuhan pangan 
D. sebagai sumber kekayaan pribadi 





5. Perhatikan ayat di bawah ini! 
 ََضَْعب مَُهقيُِذيِل َِساَّنلا يِدَْيأ ََْتبَسَك اَمِب َِرَْحْبلاَو ََِّربْلا يِف َُداََسفْلا ََرَهَظ 
-١٤- ََنُىعِجَْري َْمُهََّلَعل اُىلِمَع يِذَّلا 
      “Telah nampak kerusakan di darat dan di lautan disebabkan karena 
perbuatan tangan (maksiat) manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar) ” (QS Ar-Ruum:41). 
Makna yang paling tepat dari ayat tersebut adalah.... 
A. kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah 
kosombongan dan kedengkian yang dilakukan oleh manusia. 
B. kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah 
perbuatan buruk dan maksiat yang dilakukan oleh manusia. 
C. kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah 
akibat kelalaian dari manusia itu sendiri. 
D.  kerusakan yang terjadi di muka bumi akibat dari adanya bencana alam 
itu sendiri. 
E. kerusakan yang terjadi di muka bumi, semua karena ketentuan dari 
Allah SWT. 
6. Usaha-usaha pelestarian dengan cara mengembangbiakkan hewan atau 
tumbuhan di daerah asalnya di sebut …. 
A. pelestarian insitu    D. perlindungan alam   
B. pelestarian ex situ    E. cagar alam 
C. suaka margasatwa 
7. Kawasan hutan yang di dalamnya hidup sejumlah hewan yang mempunyai 
nilai khas bagi kepentingan ilmu pengetahuan dan penelitian adalah …. 
A. hutan lindung   D. suaka margasatwa 
B. cagar alam    E. kebun raya 
C. taman bunga 
8. Salah satu peran pemerintah dalam menjaga keanekaragaman hayati 
adalah… 
A. memperbolehkan pemburuan asalkan membayar 
B. memberi izin kepada pihak asing untuk mengelola suatu wilayah 
C. memberi sanksi hukum kepada pemburu liar 
D. menjadikan daerah pesisir pantai sebagai tempat wisata 
memberi izin kepada warga untuk memelihara hewan langka 
9. Beberapa jenis hewan di Indonesia kini sudah mulai langka. Tempat yang 
digunakan untuk melindungi hewan-hewan langka yaitu …. 
A. kebun binatang   D. suaka margasatwa 
B. cagar alam    E. taman kota 




10. Garis khayal yang memisahkan fauna Indonesia bagian Barat dan wilayah 
Peralihan adalah …. 
A. garis Weber    D. garis lintang 
B. garis Wallace   E. garis bujur 
C. garis khatulistiwa 
11. Kegiatan manusia berikut ini yang dapat mengakibatkan terjadinya 
penurunan keanekaragaman hayati, kecuali …. 
A. membuang limbah pabrik ke sungai 
B. menggunakan pestisida secara berlebihan 
C. menebangi sebagian besar pohon di hutan 
D. melakukan pemuliaan tanaman dengan hibridisasi 
E. menerapkan sistem monokultur untuk semua lahan pertanian 
12. Organisme yang hanya memiliki persebaran disuatu daerah tertentu saja 
dinamakan …. 
A. ex situ     D. endemik 
B. organisme khas    E. peralihan 
C. in situ 
13. Berikut ini adalah upaya pelestarian keanekaragaman hayati yang 
dilakukan di Indonesia. 
1) pemeliharaan taman laut Takabone Rate 
2) perlindungan bunga bangkai  
3) pelestarian kebun plasma nutfah  
4) pelestarian badak bercula satu  
5) pembangunan taman buah mekarsari  
Yang merupakan upaya pelestarian secara ex situ adalah …. 
A. 1 dan 2    D. 3 dan 5 
B. 1 dan 4    E. 4 dan 5 
C. 2 dan 3 
14. Tanaman kelapa, lontar dan palem menunjukkan keanekaragaman pada 
tingkat …. 
A. gen     D. populasi 
B. jenis    E. ekosistem 
C. kelas 
15. Keanekaragaman organisme yang menunjukkan keseluruhan atau totalitas 
variasi gen, jenis dan ekosistem pada suatu daerah disebut …. 
A. interaksi     D. adaptasi   
B. evolusi      E. klasifikasi  
C. biodiversitas 
16. Kegiatan yang dapat menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati 
adalah …. 
A. memburu hewan lindung 
B. membuat hutan lindung 
C. membuat UU keanekaragaman hayati 
D. melakukan reboisasi 




17. Upaya pelestarian keanekaragaman hayati harus mulai dilakukan dari 
sekarang. Berikut ini yang bukan alasan mengapa pelestarian harus 
dilakukan adalah …. 
A. semakin berkurangnya jumlah suatu spesies 
B. terganggunya habitat 
C. rusaknya suatu ekosistem 
D. rendahnya kesadaran manusia untuk menjaga kelestarian suatu 
organisme 
E. keanekaragaman hayati memiliki nilai komersial tinggi 
18. Apa pengaruhnya bagi keadaan biodiversitas, bila di hutan dibuat jalan 
yang membuka hutan …. 
A. meningkatnya pengawasan terhadap hutan 
B. menurunnya biodiversitas karena habitat semakin terbatas 
C. hilangnya biodiversitas sebab manusia akan menyerbu hutan 
D. biodiversitas tetap terjaga sebab makin banyak masyarakat yang 
mengawasi 
E. biodiversitas tidak berubah sebab penebangan hutan tetap terjaga 
19. Salah satu contoh hewan peralihan di Indonesia adalah …. 
A. anoa    D. kangguru pohon 
B. kadal berjumbai   E. macan kumbang 
C. orang utan 
20. Berikut ini yang bukan merupakan kegiatan yang dapat mengganggu 
keanekaragaman hayati adalah …. 
A. penangkapan ikan dengan peledak 
B. memelihara hewan langka 
C. mengeksploitasi terumbu karang semaksimal mungkin 
D. menanam pepohonan dihalaman 







 LEMBAR JAWABAN 
SOAL PRET-TEST 
NAMA  :  




 1 A B C D E 
2 A B C D E 
3 A B C D E 
4 A B C D E 
5 A B C D E 
6 A B C D E 
7 A B C D E 
8 A B C D E 
9 A B C D E 




11 A B C D E 
12 A B C D E 
13 A B C D E 
14 A B C D E 
15 A B C D E 
16 A B C D E 
17 A B C D E 
18 A B C D E 
19 A B C D E 
20 A B C D E 
110 
 
 LEMBAR JAWABAN 
SOAL POST-TEST 
NAMA  :  




 1 A B C D E 
2 A B C D E 
3 A B C D E 
4 A B C D E 
5 A B C D E 
6 A B C D E 
7 A B C D E 
8 A B C D E 
9 A B C D E 




11 A B C D E 
12 A B C D E 
13 A B C D E 
14 A B C D E 
15 A B C D E 
16 A B C D E 
17 A B C D E 
18 A B C D E 
19 A B C D E 







































































































ANALISIS DESKRIPTIF (MANUAL) 
LAMPIRAN B1 
Tabel Data Hasil Belajar Siswa yang Diajar menggunakan media flash flip book Kelas 
Eksperimen (MIA2) 
No. Nama Siswa Pre- test Post- test 
1 2 3 4 
1 Abd Rahman Sy 50 75 
2 Acmi Fadita Yasiq 60 80 
3 Aksanul Khaliqin 65 75 
4 Alif Wira Saputra 45 80 
5 Ananda Pratiwi Bahar 60 80 
6 Dila Wardani Supardi 40 75 
7 Fadli Hamzah 55 80 
8 Hardianengsih 60 75 
9 Julianti 55 80 
10 Muhammad Anugerah Kahar 50 70 
11 Muh Ikhsan 55 75 
12 Muh. Rusli 65 70 
13 Muhammad Muslihin 80 90 
14 Muslimah 50 80 
15 Nisa Zaki Humairah 45 75 
16 Novia Putri Safira 55 65 
17 Nur Aminallah 40 50 
18 Nur Asmi Rahim 50 90 
19 Nur Hikmah Nasir 70 75 




Sumber : Data hasil belajar Biologi (Keanekaragaman Hayati di Indonesia) siswa kelas X SMA Muhammadiyah 
Limbung  Kabupaten  Gowa. 
a. Pretest Kelas Eksperimen 1 (X1) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas eksperimen       
(X MIA 2) setelah dilakukan  pretest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 80 - 40 
R = 40 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 20 
K = 1 + (3,3 x 1,30 ) 
K = 5,59 (Dibulatkan 6) 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 








P = 6,6 (Dibulatkan 7) 
4) Mean (X)                
              ̅̅ ̅   
∑ f   i
∑ fi
 
         = 1,091 
                      20 
      = 54,55 (Dibulatkan 55) 
5) Menghitung Standar Deviasi 
                                      √
∑  (    ̅)





           SD = √
     
  
 
            SD = 9,71 (Dibulatkan 10)  
Distribusi Frekuensi Pretest Kelas X MIA2 




   5 
5 43 215 144 720 25 
47-53 4 9 50 200 25 100 20 
54-60      7 16 57 399 4 28 35 
61-67      2 18 64 128 81 162 10 
68-74      1 19 71 71 256 256 5 
75-81      1 20 78 78 529 529 5 
Jumlah    20 - 363 1,091 1,039 1,795 100,00 
Sumber : Nilai pretest siswa kelas X MIA 2 SMA Muhammadiyah imbung kabupaten Gowa  pada mata pelajaran 
biologi materi keanekaragaman hayati di Indonesia. 
b. Posttest Kelas Eksperimen 1 (X1)  
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas eksperimen 1 (X1) 
setelah dilakukan postest sebagai berikut :  
1) Rentang nilai (Range) 
  R = Xt – Xr 
  R = 90 - 50 
  R = 40 
2) Banyaknya kelas  
  K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 20 
K = 1 + 3,3 (1,30 ) 




3) Interval kelas/ Panjang kelas 
 








 P = 6,66 (Dibulatkan 7) 
4) Mean (X) 
                    
              ̅̅ ̅   
∑ f   i
∑ fi
 
                 ̅ = 
     
  
 
   ̅ = 74,7 (Dibulatkan 75) 
5) Menghitung Standar Deviasi 
 
                                         √
∑  (    ̅)
   
 
  SD = √
     
  
 
             SD = √     
 SD = 8,54 (Dibulatkan 8) 
 Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas 















     (xi) 
(fi.xi) (xi-  ̅)2 fi (xi-  ̅)2 Persentase(%) 
50-56 1 1 53 53 484 484 5 
57-63 1 2 60 60 225 225 5 
64-70 3 5 67 201 64 192 15 
71-77 7 12 74 518 1 7 35 
78-84 6 18 81 486 36 216 30 
85-91 2 20 88 176 169 338 10 
Jumlah 20              - 423 1,494 979 1,462 100,00 
Sumber : Nilai posttest siswa kelas X MIA 1 SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa pada mata 





















Data siswa yang diajar dengan menggunakan Media Buku Cetak (X MIA 3) 
No. Nama Siswa Pre- test Post- test 
1 2 3 4 
1 Alif Shandy Putra 50 80 
2 Andi Merdekawan Iskandar 45 70 
3 Jihan Soleha 45 75 
4 Mufliha Nurfadillah 40 60 
5 Muh Fadli 40 60 
6 Muh Fadli Pratama 45 60 
7 Muh Kamal 45 65 
8 Muh Suaib 50 70 
9 Muh Akmal Dzul Ikram 45 70 
10 Nadiyanti 45 65 
11 Natalia Frans 25 40 
12 Nur Amelisa 40 65 
13 Nur Auliyah Syafar 50 75 
14 Nur Azzahrah Rahman 60 80 
15 Nur Fidia Riska 40 60 
16 Nur Aisyah 40 60 
17 Nurfadilah 55 75 
18 Nurmiati 40 70 
19 Nurul Ananda 40 70 
20 Ois Mustikawati 45 75 
Sumber : Data hasil belajar Biologi (Keanekaragaman Hayati di Indonesia) siswa kelas X MIA 3 SMA 




Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas eksperimen (X 
MIA3 ) setelah dilakukan  prettest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
    R = Xt – Xr 
    R = 60 - 25 
    R = 35 
2) Banyaknya kelas  
    K = 1 + 3,3 log n 
    K = 1 + 3,3 log 20 
    K = 1 + 3,3 (1,30 ) 
    K = 5,59 (Dibulatkan 6) 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 








     P = 5,83 dibulatkan menjadi 6  
4) Mean (  ̅) 
                ̅   
∑ fi  i
∑ fi
 
              = 882 
                  20 
              = 44,1 (Dibulatkan 44) 
5) Menghitung Standar Deviasi 
               √
∑  (    ̅)
   
 
    = √






                                      7,09 (Dibulatkan 7) 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas 
eksperimen 2 (X MIA 3) setelah dilakukan prettest yang dapat dilihat pada tabel berikut 
Distribusi Frekuensi Prettest Kelas X MIA 3 
Interval 
kelas 
Fi Fk Xi (fi.xi) (xi-  ̅)2 Fi(xi-  ̅)2 
Persentase(
%) 
25-30 1 1 27 27 289 289 5 
31-36 0 1 33 0 121 0 0 
37-42 7 8 39 273 25 175 35 
43-48 7 15 45 315 1 7 35 
49-54 3 18 51 153 49 147 15 
55-60 2 20 57 114 169 338 10 
Jumlah 20         -     252 882 654 956 100,00 
Sumber : Nilai prettest siswa kelas X MIA 3 SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa  pada mata 
pelajaran biologi materi keanekaragaman hayati di Indonesia. 
a. Posttest Kelas Eksperimen 2 (X MIA 3) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelompok eksperimen (X 
MIA 3) setelah dilakukan  posttest sebagai berikut: 
1. Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 80 - 40 
R = 40 
2. Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 20 
K = 1 + 3,3 (1,30 ) 




3. Interval kelas/ Panjang kelas 
    
 
  




       P = 6,66 = 7 (Dibulatkan) 
4. Mean (  ̅)     
     ̅   
∑ fi  i
∑ fi
 
                  = 
     
  
 
       = 66,1 (Dibulatkan 66) 
5. Menghitung Standar Deviasi 
    √
∑  (    ̅)
    √
     
   
                                     √    
                                        10,67 (Dibulatkan 11) 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelompok 

























   (xi) 
(fi.xi) (xi-  ̅)2 fi (xi-  ̅)2 
Persentas
e(%) 
40-46 1 1 43 43 529 529 5 
47-53 1 2 50 50 256 256 5 
54-60 5 7 57 285 81 405 25 
61-67 3 10 64 192 4 12 15 
68-74 4 14 71 284      25 100 20 
75-81 6 20 78 468 144 864 30 
Jumlah 20          -     363 1,322 1,039 2,166 100,00 
Sumber : Nilai posttest siswa kelas X MIA 3 SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten 












ANALISIS INFERENSIAL (MANUAL) 
LAMPIRAN B3 
Uji Normalitas 
Data uji normalitas pada hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan menggunakan 
media flash flip book dan media buku cetak. 




Batas Kelas Z batas kelas Nilai Z table Luas Z tabel O1 E1 
(




1 2 3 4 5 6 7 8 
 39,5 -1,59 0,0559     
40-46    -0,136 5 -2,72 -1,91 
 46,5 -0,87 0,1922     
47-53    -0,248 4 -4,96 -0,18 
 53,5 -0,15 0,4404     
54-60    -0,271 7 -5,43 -0,44 
 60,5 0,56 0,7123     
61-67    -0,187 2 -3,74 -0,81 
 67,5 1,28 0,8997     
68-74    -0,077 1 -1,55 -0,19 
 74,5 2,01 0,9772     
75-81    -0,019 1 -0,39 -0,94 
 81,5 2,73 0,9968   X
2 
= ∑  
(













Kelas interval = Kelas interval diperoleh dari skor terendah + panjan kelas 
= 40 + 7= 46, sehingga ditulis 40-46, dst. 
Kolom 2 
Batas kelas  = 40-0,5 = 39,5 (Bk1) 
    Bk2               = 39,5 + 7 = 46,5, dst. 
Kolom 3  
Z batas kelas = 
                       
              
 
Z BK1 = 
      
    
      Z BK1 = 
      
    
 
           = -1,59                  = -0,87,dst. 
Kolom 4 
Nilai Z table (menggunakan daftar Z/ daftar distribusi normal)  
Kolom 5 
Luas Z table: (Luas 1) table = Z-1,59 - Z-0,87  
    = 0,0559-0,1922 
= -0,136 
Luas Z table: (Luas 2) table = Z-87 – Z0,15 







Frekuensi observasi, yaitu banyakya data yang termasuk pada suatu kelas interval. 
Kolom 7 
Frekuensi ekspektasi = n x luas Z table 
E1 =  20 x -0,136 
= -2,72 
E2 = 20 x -0,248 
 = -4,96,dst.   
Kolom 8 
Nilai (
(       )
 
  
) = 1) 
(   (     )
 
     
 = -1,91 
        2) 
(   (      )
 
      
 = -0,18 
Dk (dk) = banyakya kelas – 1 
   = 6-1 
   = 5 
Taraf signifikan (α) = 0,05 
Dari table daftar frekuensi dan ekspektasi diperoleh nilai x
2
hitung = -4,47 dalam table statistic, nilai 
persentil untuk x
2 
















Batas Kelas Z batas kelas Nilai Z table Luas Z tabel O1 E1 
(




1 2 3 4 5 6 7 8 
 49,5 -3,18 0,000     
50-56    -0,01 1 -0,2 3,2 
 56,5 -2,31 0,010     
57-63    -0,06 1 -1,2 -0,03 
 63,5 -1,43 0,077     
64-70    -0,20 3 -4 -0,25 
 70,5 -0,56 0,287     
71-77    0,07 7 1,4 22,4 
 77,5 0,31 0,217     
78-84    -0,66 6 -13,2 -2,91 
 84,5 1,18 0,881     
85-91    -0,09 2 -1,8 -0,35 
 91,5 2,06 0,980   X
2 
= ∑  
(







Kelas interval = Kelas interval diperoleh dari skor terendah + panjang kelas 
= 50 + 7= 56, sehingga ditulis 50-56, dst. 
Kolom 2 
Batas kelas  = 50-0,5 = 49,5 (Bk1) 





Kolom 3  
Z batas kelas = 
                       
              
 
Z BK1 = 
       
 
      Z BK1 = 
       
 
 
           = -3,18                                                 = -2,31,dst. 
Kolom 4 
Nilai Z table (menggunakan daftar Z/ daftar distribusi normal)  
Kolom 5 
Luas Z table: (Luas 1) table = Z-3,18 - Z-2,31  
    = 0,00-0,010 
= -0,01  
Luas Z table: (Luas 2) table = Z-2,31 – Z1,43 
    = 0,01- 0,07 
    = -0,06, dst. 
Kolom 6 
Frekuensi observasi, yaitu banyakya data yang termasuk pada suatu kelas interval. 
Kolom 7 
Frekuensi ekspektasi = n x luas Z table 
E1 =  20 x 0,01 
= 0,2 
E2 = 20 x (-0,06)  






(       )
 
  
) = 1) 
     ) 
   
 = 3,2 
        2) 
(      )
 
   
 = -0,03 
Dk (dk) = banyakya kelas – 1 
   = 6-1 
   = 5 
Taraf signifikan (α) = 0,05 
Dari table daftar frekuensi dan ekspektasi diperoleh nilai x
2
hitung = -22,06 dalam table statistic, 
nilai persentil untuk x
2 
























Batas Kelas Z batas kelas Nilai Z table Luas Z tabel O1 E1 
(




1 2   3 4 5 6 7 8 
 24,5 -2,87 0,0026     
25-30    -0,02 1 -0,4 -0,9 
 30,5 -2,03 0,0244     
31-36    -0,10 0 -2 -0,5 
 36,5 -1,18 0,1251     
37-42    -0,24 7 4,8 -0,13 
 42,5 -0,33 0,3745     
43-48    -0,31 7 -6,2 -1,26 
 48,5 0,50 0,6879     
49-54    -0,21 3 -4,2 -0,34 
 54,5 1,35 0,9049     
55-60    -0,07 2 -1,4 -0,25 
 60,5 2,20 0,9838   X
2 
= ∑  
(








Kelas interval = Kelas interval diperoleh dari skor terendah + panjang kelas 
= 25 + 6= 30, sehingga ditulis 25-30, dst. 
Kolom 2 
Batas kelas  = 25-0,5 = 24,5 (Bk1) 




Kolom 3  
Z batas kelas = 
                       
              
 
Z BK1 = 
         
    
      Z BK2 = 
         
    
 
           = -2,87                                                             = -2,03,dst. 
Kolom 4 
Nilai Z table (menggunakan daftar Z/ daftar distribusi normal)  
Kolom 5 
Luas Z table: (Luas 1) table = Z-2,80 - Z-1,97 
    = 0,0026-0,0244 
= -0,02 
Luas Z table: (Luas 2) table = Z—1,97 - Z-1,15 
    = 0,0244- 0,1251 
    = 0,10, dst. 
Kolom 6 
Frekuensi observasi, yaitu banyakya data yang termasuk pada suatu kelas interval. 
Kolom 7 
Frekuensi ekspektasi = n x luas Z table 
E1 =  20 x (-0,02) 
= -0,4 
E2 = 20 x (-0,10) 






(       )
 
  
) = 1) 
(   (    ))
 
(    )
 = -0,9        2) 
(   (  ))
 
(  )
 = -0,5 
Dk (dk) = banyakya kelas – 1 
   = 6-1 
   = 5 
Taraf signifikan (α) = 0,05 
Dari table daftar frekuensi dan ekspektasi diperoleh nilai x
2
hitung = -3,38 dalam table statistic, nilai 
persentil untuk x
2 


























Batas Kelas Z batas kelas Nilai Z table Luas Z tabel O1 E1 
(




1 2 3 4 5 6 7 8 
 39,5 -2,52 0,0040     
40-46    -0,02 1 -0,43 -0,74 
 46,5 -1,86 0,0256     
47-53    0,08 1 -1,6 -0,22 
 53,5 -1,21 0,1056     
54-60    -0,18 4 -3,71 -0,02 
 60,5 -0,55 0,2912     
61-67    -0,14 4 -2,98 -0,34 
 67,5 0,09 0,4404     
68-74    -0,36 4 -7,23 -1,44 
 74,5 0,75 0,8023     
75-81    -0,13 6 -2,74 -3,87 
 81,5 1,41 0,9394   X
2 
= ∑  
(








Kelas interval = Kelas interval diperoleh dari skor terendah + panjang kelas 
= 40 + 7= 46, sehingga ditulis 40-46, dst. 
Kolom 2 
Batas kelas  = 40-0,5 = 39,5 (Bk1) 




Kolom 3  
Z batas kelas = 
                       
              
 
Z BK1 = 
          
     
      Z BK1 = 
          
     
 
           = -2,52                                                  = -1,86,dst. 
Kolom 4 
Nilai Z table (menggunakan daftar Z/ daftar distribusi normal)  
Kolom 5 
Luas Z table: (Luas 1) table = Z-2,85 - Z-1,95 
    = 0,004-0,025 
= -0,02 
Luas Z table: (Luas 2) table = Z-1,95- Z-1,25 
    = 0,025- 0,105 
    = -0,08, dst. 
Kolom 6 
Frekuensi observasi, yaitu banyakya data yang termasuk pada suatu kelas interval. 
Kolom 7 
Frekuensi ekspektasi = n x luas Z table 
E1 =  20 x (-0,02) 
= -0,43 
E2 = 20 x (-0,08)  






(       )
 
  
) = 1) 
(   (     ))
 
     
 = -0,74        2) 
(   (    ))
 
    
 = -0,22 
Dk (dk) = banyakya kelas – 1 
   = 6-1 
   = 5 
Taraf signifikan (α) = 0,05 
Dari table daftar frekuensi dan ekspektasi diperoleh nilai x
2
hitung = -6,63 dalam table statistic, nilai 
persentil untuk x
2 























Analisis Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Flash Flip Book dan Media Buku Cetak 
(Pret-test) 
Uji Homogenitas 
Uji kesamaan dua varians (homogenitas) menggunakan rumus sebagai berikut: 
a. Fhitung dengan menggunakan rumus: 
Fhitung = 
                
                
 
Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi terkecil adalah 
sebagai berikut: 
1) Kelas Eksperimen X1 
  
  
∑(    ̅)
 




     
    
 
  
        
   √      
        
 
2) Kelas Eksperimen X2 
  
  
∑(    ̅)
 




   
    
 
          
        
     √       =      






1) Nilai variansi kelas eksperimen X1 (  
 ) = 54,68 sedangkan untuk   = 7,39 
2) Nilai variansi kelas eksperimen X2 (  
 ) = 34,42 sedangkan untuk    = 6. 
Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah: 
 Fhitung = 
                
                
 
= 




           Ftabel      = 2,16 
 Sehingga diperoleh Ftabel   2,16 pada taraf signifikasi α   0,05. 
 Dengan demikian, Fhitung < Ftabel, (1,23) < (2,16) jadi dapat disimpulkan bahwa varians 

















Analisis Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Flash Flip Book dan Media buku Cetak 
(post-test) 
Uji Homogenitas 
Uji kesamaan dua varians (homogenitas) menggunakan rumus sebagai berikut: 
a. Fhitung dengan menggunakan rumus: 
Fhitung = 
                
                
 
Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi terkecil adalah 
sebagai berikut: 
1) Kelas Eksperimen X1 
   
  
∑(    ̅)
 




   
    
 
  
        
    √      
        
2) Kelas Eksperimen X2 
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Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka diperoleh data – 
data sebagai berikut: 
1) Nilai variansi kelas eksperimen X1 (  
 ) =       sedangkan untuk    =      
2) Nilai variansi kelas eksperimen X2 (  
 ) = 54,68 sedangkan untuk    = 7,39 
Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah: 
Fhitung = 
                
                
 
           = 
    
    
 
           = 1,03 
                  Ftabel = 2,16 
Sehingga diperoleh Ftabel   2,16 pada taraf signifikasi α   0,05 
Dengan demikian, Fhitung 1,03 < Ftabel, (2,16) jadi dapat disimpulkan bahwa varians   










       LAMPIRAN B5 
       Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan antara skor hasil belajar biologi siswa yang dicapai oleh kelas eksperimen X1 dan 
kelas eksperimen X2 
H0: µ1 = µ2 = tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas X media flash flip book dan 
media buku cetak di SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa.  
Hɑ: µ1 ≠ µ2 = terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas X media flash flip book dan media 
buku cetak di SMA Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa. 
    Data yang diperlukan dalam pengujian ini adalah: 
 ̅1= 75 (Kelas eksperimen X1) 
 ̅2= 66 (Kelas eksperimen X2) 
N1= 20 
N2= 20 
  = 7,17 
  = 7,39 
  
 = 51,52 
  
 = 54,68 
Jadi pengujian t-test menggunakan rumus ―separated varian‖ sebagai berikut: 
 thitung = 
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thitung = 5,55 
Dimana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah: 
df1 = k-1   df2 = n-k 
       = 3-1         = 40-3 
       = 2          = 37 
Ttabel = 3,25 
Kriteria pengujian terima H1 jika thitung > ttabel dari data tersebut diatas menunjukkan bahwa thitung 
= 5,55 > ttabel = 3,25 dengan taraf nyata α   0,05 dan dk   40 sehingga thitung berada pada daerah 
penolakan H0, yang berarti hipotesis H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa dengan memanfaatkan media flash flip book dan media buku cetak dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi dikelas X SMA Muhammadiyah 
Limbung Kabupaten Gowa, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang berarti 
antara kelas eksperimen 1 (X1) dan kelas eksperimen 2 (X2). Oleh karena itu, ada pengaruh 







ANALISIS DESKRIPTIF (SPSS) 
 
 
A. Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen 1 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretest kelas 
eksperimen 1 
20 40.00 80.00 54.5000 10.50063 
Valid N (listwise) 20     
 
Pretest kelas eksperimen 1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 40 3 15.0 15.0 15.0 
45 2 10.0 10.0 25.0 
50 4 20.0 20.0 45.0 
55 4 20.0 20.0 65.0 
60 3 15.0 15.0 80.0 
65 2 10.0 10.0 90.0 
70 1 5.0 5.0 95.0 
80 1 5.0 5.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Postest kelas 
eksperime1 
20 50.00 90.00 74.5000 9.176 








Postest kelas ekspreimen 1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 50 1 5.0 5.0 5.0 
60 1 5.0 5.0 10.0 
65 1 5.0 5.0 15.0 
70 2 10.0 10.0 25.0 
75 7 35.0 35.0 60.0 
80 7 35.0 35.0 95.0 
90 1 5.0 5.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
 
 
B. Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen 2 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretest kelas 
eksperimen 2 
20 25.00 60.00 44.5000 7.12206 
Valid N (listwise) 20     
 
Pretest kelas eksperimen 2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 25 1 5.0 5.0 5.0 
35 1 5.0 5.0 10.0 
40 4 20.0 20.0 30.0 
45 9 45.0 45.0 75.0 
50 3 15.0 15.0 90.0 
55 1 5.0 5.0 95.0 
60 1 5.0 5.0 100.0 






 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Postest kelas 
eksperimen 2 
20 40.00 80.00 66.5000 9.98354 
Valid N (listwise) 20     
Postest kelas eksperimen 2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 40 1 5.0 5.0 5.0 
50 1 5.0 5.0 10.0 
60 4 20.0 20.0 30.0 
65 4 20.0 20.0 50.0 
70 4 20.0 20.0 70.0 
75 4 20.0 20.0 90.0 
80 2 10.0 10.0 100.0 


















ANALISIS INFERENSIAL (SPSS) 
A. NORMALITAS 
1. Pret-test Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2  





N 20 20 
Normal Parameters
a
 Mean 54.5000 44.2500 
Std. Deviation 10.50063 7.12206 
Most Extreme Differences Absolute .131 .225 
Positive .131 .208 
Negative -.084 -.225 
Kolmogorov-Smirnov Z .586 1.008 
Asymp. Sig. (2-tailed) .882 .262 
a. Test distribution is Normal.   










2. Post-test Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2  





N 20 20 
Normal Parameters
a
 Mean 75.0000 66.2500 
Std. Deviation 9.17663 9.98354 
Most Extreme Differences Absolute .250 .166 
Positive .193 .090 
Negative -.250 -.166 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.118 .741 
Asymp. Sig. (2-tailed) .164 .643 
a. Test distribution is Normal.   












Test of Homogeneity of Variances 
HASIL BELAJAR   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.041 3 13 .093 
ANOVA 
HASIL BELAJAR     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 400.893 6 66.815 .582 .739 
Within Groups 1492.857 13 114.835   










Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 posttesteksperimen1 & 
posttesteksperimen2 
20 -.029 .904 
 

















Pair 1 posttesteksperimen1 - 
posttesteksperimen2 8.75000 13.75299 3.07526 2.31340 15.18660 2.845 19 .010 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 posttesteksperimen1 75.0000 20 9.17663 2.05196 
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